ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MULTIPEL REPRESENTASI
BERBANTU APL (ALAT PERAGA, POWER POINT, LEMBAR KERJA
SISWA) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR
Oleh

Oktavianti

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik
terjadi karena peseta didik kurang memahami materi dan masih banyak jawaban
yang tidak memenuhi indikator pemecahan masalah matematis. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran multipel
representasi berbantu APL terhadap Kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari motivasi belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 24 Bandar Lampung.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara acak
kelas. Sampel dalam penelitian_ini adalah peserta didik kelas VIII.A sebagai kelas
eksperimen 1, peserta/didik kelasy\VI11.CrsebagaiKelas eksperimen 2 dan peserta
didik kelas VIILB_sebagai, kelas kontrol./ Teknik pengumpulan data yang
digunakap tes |dan ‘angket. Instrumen  dalam penehuan (ini_mengunakan uji

validitas 'abllltas Tekni anya mengunak’ nava dua jalan.
Pengujian i mi Ilhfors unIuk ujinormalitas dan uji

Berdasarkan 'I Wnormalltas danpuj genitas, diperoleh bahwa
data hasil tes dari keti C te séb?dan homogen sehingga untuk
pengujian hipotesis dapat digu hvtl}(a a dua jalan. Dari hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa yang pertama terdapat pengaruh model
pembelajaran  multipel representasi berbantu APL terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis, model pembelajran multipel representasi berbantu
APL lebih baik dari model pembelajaran multipel representasi dan konvensional,
yang kedua tedapat pengaruh motivasi belajar tinggi, sedang, rendah terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis, peserta didik yang memiliki motivasi
belajar tinggi lebih baik dibandingkan peserta didik yang memiliki motivasi
belajar sedang dan rendah, dan yang ketiga tidak terdapat interaksi antara model

pembelajaran multipel representasi berbantu APL dan motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci: Multipel Representasi, Kemampuan Pemecahan Masalah,
Motivasi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan dilaksanakan tertata untuk menciptakan suasana pembelajaran
dan proses pembelajaran dimana peserta didik dapat secara aktif meningkatkan
potensi dirinya. Melalui proses pendidikan, seseorang akan mendapatkan
pengetahuan apa yang tidak diketahui sebelumnya, berdasarkan surat Al-alaq ayat

5 Allah berfirman sebagai berikut yang berbunyi :

eiséeiuw -ffade

Artinya : “dia, mengaj arkan kepada manus1a apa yang tldak diketahuinya”
|, )

/ tkellma dl ata q an bahwa A ah,
hlnaxdan ke mudian memu |akannyé de mengajarkan cara

membaca, cara menul‘iﬂ' eri Wan. Hal ini berarti manusia
p &;{/

akan mulia di hadapan Allah apabila memiliki ilmu pengetahuan®. Proses

ptakan manusia

dari benda

pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam menuntut ilmu.
Menuntut ilmu merupakan cara dalam mencapai pendidikan yang berkualitas agar
individu-individu di dalamnya dapat bermanfaat bagi orang lain. Salah satu ilmu
yang perlu dipelajari di dunia ini ialah ilmu matematika.

Matematika merupakan ilmu yang penting karena di butuhkan setiap

individu untuk menyelesaikan sebuah masalah, baik masalah matematis maupun

"Ningsih Ummi Ckalsum Siregar, “Ningsih Ummi Ckalsum Siregar, “Urgensi Belajar
Menurut Al-Qur’an Kajian Surat Al-Alag Ayat 1-5 (Studi Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-
Misbah)” (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2017).



masalah sehari-hari. Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh
setiap individu ialah kemampuan pemecahan masalah matematis. Rendahnya
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah akan berpengaruh pada hasil
belajar peserta didik?.

Seperti dikemukakan oleh Branca, yaitu kemampuan pemecahan masalah
merupakan tujuan paling utama dalam pengajaran matematika, bahkan sebagai
pusat atau jantung matematika®. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik pada SMP N 24 Bandar Lampung terlihat dari hasil pra
penelitian yang dilakukan terdapat 80% peserta didik mendapat nilai < 75. Soal-
soal pemecahan masalah yang diberikan masih banyak peserta didik yang jawaban

soal hanya menulis Jawabannya saja dan |nd|kator pemecahan masalah matematis
| I

tidak ter i Prapenelltlan diterapkan pada peserta dldlk
Oktober 2 Mengingat n& peserta dldlk

dalam menyelesaikan m ili Wmlklran yang berbeda’. Ada

beberapa faktor di antaranya yang dapat berperan penting dari peserta didik itu

I11 tanggal 22

galami kesulitan

sendiri, guru, pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan guru, media
yang digunakan, maupun lingkungan disekitanya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru

matapelajaran matematika di SMP N 24 Bandar Lampung yaitu Ibu Suhita,S.Pd,

’Gusnidar Gusnidar, Netriwati Netriwati, dan Fredi Ganda Putra, “Implementasi Strategi
Pembelajaran Konflik Kognitif Berbantuan Software Wingeom Dalam Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal Edukasi Matematika dan Sains 5, no. 2 (2018): 62—69.

®Rostina Sundayana, “Kaitan antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP dalam pelajaran matematika,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 5, no. 2 (2018): 75-84.

*Fredi Ganda Putra, “Eksperimentasi pendekatan kontekstual berbantuan Hands on Activity
(HoA) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan

Matematika 8, no. 1 (2017): 73-80.



diperoleh informasi bahwa proses belajar di kelas masih menggunakan
pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru, peserta didik hanya dapat
menyelesaikan soal sebatas contoh yang diberikan oleh guru, peserta didik kurang
mampu menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, kurangnya alat peraga saat mengajar di kelas sehingga proses pembelajaran
berjalan seperti halnya guru menjelaksan dan menulis dipapantulis. Proses
pembelajaran yang diterapkan mengakibatkan peserta didik kurang berperan aktif
saat mengikuti pembelajaran, karena pembelajaran matematika yang
membosankan. Guru dapat memilih model pembelajaran yang menarik membuat

peseta didik lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Penggunaan model

pembelajaran yang tepat akan membantu peserta d|d|k Igbih memahami meteri
I

ulang .

del pembelajaran

se ga gury tidek perlu menj
taS| _salah sat
n representasi. Multi artinya

edukatif yang berasal %‘a{{)ﬁa@

berbagai atau macam, sedangkan representasi adalah suatu cara untuk
menggambarkan suatu objek atau proses. Pendekatan multipel representasi
merupakan suatu pendekatan yang dalam penyampaikan materi memadukan teks,
gambar, simbol serta grafik yang dapat meningkatkan pemahaman konsep materi
kepada peserta didik sehingga secara aktif berpartisipasi secara langsung dalam
proses pembelajaran®. Representasi dibagi menjadi dua yaitu internal dan
eksternal. Menurut pemikiran konstruktivis, representasi internal terdapat dalam

pemikran peserta didik dan representasi eksternal disituasikan oleh lingkungan.

®Aris Doyan, Muhammad Taufik, dan Raudah Anjani, “Pengaruh Pendekatan Multi
Representasi Terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik,” Jurnal
Penelitian Pendidikan IPA 4, no. 1 (26 Januari 2018), https://doi.org/10.29303/jppipa.v4il.99.



Aristoteles, menyatakan bahwa pengunaan strategi visual dapat menumbuhkan
hasil belajar peserta didik lebih baik . Gambar komponen yang dapat menyalurkan
akses ke informasi visual yang kompleks dan pemahaman yang tidak bisa
dijelaskan oleh teks murni®.

Penyampaian materi akan tersalurkan dengan baik apabila pembelajaran
menggunakan alat peraga lainnya yang mengikut sertakan peserta didik
merupakan subjek yang sangat berperan dalam proses pembelajaran. Jika
pemahaman konsep peserta didik baik saat pembelajaran baik maka materi akan
selalu diingat dan tidak mudah lupa. Menurut Djamarah media bermacam-macam
alat bantu apa saja yang dapat dlterapkan sebagal penghantar pesan sehingga

tujuan pembelajaran tercapal Medla kall |n| yang dapat dimanfaatkan dalam
| I\

media sela
peserta didik.

Menurut Sardiman, motivasi d| katakan perubahan energi yang muncul dari
dalam diri seseorang yang dimulai dengan munculnya “feelingdan dimulai
dengan tindakan terhadap adanya tujuan’. Motivasi sebuah dorongan atau
semangat baik dari diri sendiri maupun orang lain untuk dapat melakukan sesuatu.
Motivasi adalah salah satu dari sekian faktor yang ikut berperan terhadap
efektifitas proses belajar yang akan menggerakan siswa untuk melakukan proses

pembelajaran. Jika siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar, maka

®Dr.Suyono,M.Si, Model Pembelajaran Multipel Representasi (Yogyakarta: Media
Akademi, 2015).h.11.

7Doyan, Taufik, dan Anjani, “Pengaruh Pendekatan Multi Representasi Terhadap Hasil
Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik.”



akan berpengaruh pada hasil belajar siswa®. Hasil belajar akan maksimal jika
terdapat motivasi dalam diri peserta didik. Peneliti sebelumnya mengatakan
pemecahan masalah mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik®.
Kemampuan dalam pemecahan masalah dapat dorong keberhasilan belajar
dari peserta didik itu sendiri, akan tetapi ketika diberika soal peserta didik masih
belum mampu untuk menyelesaikan masalah secara mandiri dalam memahami
masalah, merencanakan, melaksanakan memeriksa kembali. Bahkan siswa yang
pintar sekalipun masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
matematis sehingga dengan kemampuan pemecahan matematis siswa ini lah
yang menjadi faktor penentu bagl peserta d|d|k dalam menghadapi tantangan,

apakah peserta d|d|k berhasn atupun tldak dalam proses pembelajaran yang
|. J |

"'rIu dltlngkatk lagi puan, peme'“ah' alah matematis
2 sy mempk Hﬁi r elesaj .
maka penulis mengadakan

Berdasarkan pe%x\/ /;h@

berlangs

siswa agar

penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Multipel Representasi
Berbantuan APL (alat peraga, powerpoint, lembar kerja siswa) Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar”.

®Firdaus Dyah Utami, Ery Tri Djatmika, dan Cholis Sa’dijah, “Pengaruh Model
Pembelajaran Terhadap Pemahaman Konsep, Sikap llmiah, Dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas Iv,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian,
dan Pengembangan 2, no. 12 (2017): 1629-1638.

°Fanny Fajria, Hafnati Rahmatan, dan A. Halim, “Dampak Model Pembelajaran Problem
solving terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP,” Jurnal Pendidikan Sains
Indonesia 5, no. 2 (2018): 87-94.

Yrahrudin Fahrudin, Netriwati Netriwati, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pembelajaran
Problem Solving Modifikasi untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SMP,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 181-189.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian yaitu:

1.

D.

Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Masih kurangnya keragaman model pembelajaran, dan alat peraga yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi.

Partisipasi peserta didik rendah dan cenderung pasif saat mengikuti pelajaran

di kelas.
Pembatasan Masalah g

Peneliti rq’é'iﬂiiil,gi batasan maéélah'agar-p'éne'l.litia@-in‘i'él""efbih terarah, yaitu:

Pene i U an Nk keIas VMI/ 24 tahun ajaran

Penerapan Model sentasi Berbantu APL (alat
peraga, powerpoint, lembar kerja siswa) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar.

Materi pada penelitian ini yaitu Bngun Ruang Sisi Datar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan pemaparan masalah, maka didapat rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran multipel

representasi berbantu APL, model pembelajaran multipel representasi, dan



model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis?

Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar (rendah, sedang dan tinggi)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran multipel representasi
berbantu  APL, model pembelajaran multipel representasi, model
pembelajaran konvensional dan motivasi belajar (rendah, sedang dan tinggi)

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan diatas, didapat tujuan penelitian yaitu untuk:
Mengetahuﬁ& apakah -te"r'dapatx "be'h.garuh" _p.elnergpahﬁ‘-|model pembelajaran

S,

mult epr i hodel £ p aran multipel

rhadap kemampuan
pemecahan masal
Mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi belajar (rendah, sedang dan
tinggi) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran multipel
representasi berbantu APL, model pembelajaran multipel representasi, model
pembelajaran konvensional dan motivasi belajar (rendah, sedang dan tinggi)

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis?



Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dapat di kemukakan menjadi dua bagian:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber relefan bagi dunia
pendidikan khususnya pendidikan matematika yang berhubungan dengan
penggunaan model pembelajaran inovatif membuat mata pelajaran
matematika lebih menarik dan membuat kemampuan pemecahan masalah
lebih mudah dipahami.

Manfaat Praktis

Bagi Penulis

Menam ba{h.,_xvgz_n_‘/\:‘/'és..ah_' be__ﬁiﬂ igf._m%ng;ha} '-mdq é‘| ﬁem belajaran serta teori-teori

[ B

.. |
¥

"'pai'i: di terapkan ilamldun'li pendi___di__I("aﬁf:,-"::"r
S W ,,.";::,/'A}}.

ya

aga Peqdidik

e,

. Bagi

Bagi Guru Mate 2 henm emberikan pengetahuan baru
sebagai referensi medel pemgeliléjaran yang dapat digunakan di sekolah
seperti  model multipel representasi. Manfaat bagi sekolah guna
meningkatkan kualitas lembaga pendidik yang ada agar lebih relefan
kedepannya. Melalui penelitian yang di lakukan penulis berharap dapat
menambah wawasan dan pengalaman peserta didik bahwa pelajaran

matematika dapat di laksanakan dengan asik, menyenangkan dan mudah

dipahami.



C.

Bagi Penelitian Berikutnya
Dapat di kembangkan lebih lanjut, serta dapat di jadikan referensi terhadap

penelitian yang sejenis.

Ruang Lingkup Penelitian

Agar membatasi penelitian tidak terjadi kesalah pahaman dan perluasan

materi adanya maksud dan tujuan penelitian, terdapat ruang lingkup penelitian ini

adalah :

1.

3.

Objek Penelitian
Penerapan model pembelajaran multipel representasi berbantu APL (alat

perga, powerpoint, lembar, kerja siswa) terhadap kemampuan pemecahan

Vo !

Peserta
Tempat Peneliti

SMP N 24 Bandar Lampung.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1.  Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah berupa serangkaian proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru tergambar dari awal samapai akhir. Dapat di katakan model
pembelajaran sebagai bingkai dan penerapan suatu pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran'!. Menurut Aristianti dalam penelitiannya menyatakan
model pembelajaran merupakan gambaran konseptual dimana yang disusun secara
sistematis dalam me_nCa_pai _,t_ujua_n dan -c_i-igunakhr) sebagai pedoman dalam

A

melakukan perﬁBé‘laj\aran.---Penggu'h'éah'.modél---plempeldjgi?an yang baik dapat

untuk aneka ragan

: K,nyhﬂaka manusia harus belajar

karena proses yang dilakukan akan menghasilkan itu semua secara bertahap dan

berkelanjutan®®. Menurut Hamdani belajar dapat diartikan semua proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk mendapat pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya sehingga terdapat perubahan tingkah laku lebih baik dari

“Bahri Syaiful Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2014).

“2Erni Aristiani, Hadi Susanto, dan Putut Marwoto, “Implementasi Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Ilmiah Siswa
SMA,” UPEJ Unnes Physics Education Journal 7, no. 1 (2018): 67-73.

BHeni Mularsih Karwono dan Heni Mularsih,Belajar dan Pembelajaran serta
PemanfaatanSumber Belajar(Jakarta: Cerdas Jaya, 2010).h.13.
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sebelumnya secara keseluruhan*. Menurut Gagne merupakan perubahan perilaku
yang didapat dari sebuah rangkaian unsur yang saling terkait didalamnya™
Pembelajaran menurut Gagne dan Briggs, adalah serangkaian kegiatan yang
tertata untuk terjadinya proses belajar’®. Pembelajaran menurut Hilgard dan
Bower suatu proses dimana kegiatan berawal dari suatu situasi yang dihadapi, dan
karakteristik dari perubahan aktifitas tersebut’’. Seperti dalam penelitian
wulandari menggunakan pembelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif
mampu menciptakan peserta didik aktif dan positif dalam kelompok®®. Penulis
simpulkan pembelajaran semua interaksi dan kegiatan yang terjadi antara guru,
peserta didik dan Imgkungan balk usaha sadar darl guru maupun peserta didik

sendiri untuk mengupayakan agar belajar menjadl efektlf efisien, dan tujuan yang
| | |

i I ’am pembelajara tercapai.
HakiKathya pembelajarah n& adalah.‘.-'-
a kelas dan peserata didik

panduan yang tertera wﬁx\l@

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan kondusif. Pembelajaran matematika

tata berdasarkan

yang diterapkan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berusaha
dan memahami materi. Matematika merupakan ilmu menjadi dasar dari ilmu
lainnya, maka dari itu matematika saling berkaitan dan matematika merupakan

salah satu ilmu yang penting dalam dunia pendidikan.

Y“Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011).

*Karwono dan Mularsih, Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber Belajar
(Jakarta: Cerdas Jaya, 2010).

Ibid.h.

7Jogiyanto H.M, Pembelajaran Metode Khusu (Yogyakarta: Andi Offset, 2009).h.12.

8pytri Wulandari, Mujib Mujib, dan Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran
Investigasi Kelompok berbantuan Perangkat Lunak Maple terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 101-106.
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2.  Konsep Multipel Representasi

Timbulnya konsep multipel dikarenakan peserta didik membutuhkan dalam
pemebelajaran dalam mengeksplor dan mengerjakan tugas yang beraneka ragam
jenisnya, mebutuhkan semua informasi yang bersifat abstrak. Informasi berbentuk
visualisasi menjadi salah satu pilihan pendekatan dalam memecahkan masalah
yang berhubungan®. Representasi salah satu pondasi praktik ilmiah, representasi
digunakan oleh para ahli dalam memecahkan masalah dan berkomunikasi,
menggunakan kemampuan representasi secara ganda atau kemampuan yang
mengalami pergerakan dari satu medel representasi ke model representasi
lainya®.

Representasi d| bagl menjladl dua baglan kategorlkan yaitu representasi

| I
sternal Represeitasu interpal dldef|n|3|kan

internal I suatu proses

pi ; /

|du darr peri

menghubungkan bebera War /@an pemecahan masalah. Sisi

lain representasi eksterna di gambarkan sebagai situasi bentuk nyata yang

manusia yang

terstruktur dapat dilihat dengan mewujudkan ide-ide fisik. Sebuah Representasi
eksternal adalah jenis bantuan eksternal kepada seseorang sehingga dia dapat
membantu orang lain dalam pemecahan masalah®.

Sebagaimana dicatat oleh Ainsworth bahwa ‘“analisis konseptual dari
keberadaan lingkungan belajar dengan multi-representasi menunjukkan tiga fungsi

utama multipel representasi eksternal (MERS) yang dipakai dalam situasi

°Dr.Suyono,M.Si, Model Pembelajaran Multipel Representasi (Yogyakarta: Media
Akademi, 2015).6.

“%1bid.h.1.

“!1bid.h.8.
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pembelajaran untuk melengkapi dan membangun pemahaman konsep. Fungsi
pertama adalah dengan menggunakan representasi untuk memperoleh informasi
tambahan atau mendukung proses kognitif yang ada dan saling melengkapi.
Kedua, representasi dapat digunakan untuk membatasi interpretasi yang mungkin
terjadi. Terakhir, MERs dapat digunakan untuk mendorong peserta didik dalam
membangun pemahaman yang lebih dalam™?.

McKendree juga membuat pernyataan bahwa representasi-representasi
tertentu bisa cocok dengan masalah atau bidang mata plajaran tertentu, namun
peserta didik harus tahu bagaimana mengunkan suatu representasi, atau ketika

diberikan banyak representasi peserta didik dapat memilih representasi yang baik

untuk tugas mereka Representa3| yang dlgunkan peserta dldlk harus ditafsirkan

asglah dan i ubah bentukny'

Stokes dalam peWnya@nakan strategi visual dalam

mengajarkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik?*. Felder dan

a berarti untuk

Soloman lebih lanjut menunjukkan bahwa kebanyakan orang belajar secara visual,
dan jika konten visual yang memadai dimasukan dalam materi pelajaran, maka
siswa akan menyimpan informasi itu lebih lama®. Tiga fungsi utama multipel

representasi, yaitu sebagai pelengkap, interpretasi dan pembangun pemahaman?

“Ipid.h.9.

%Ibid.h.10.

Ibid.h.11.

*Ibid.h.11.

%Doyan, Taufik, dan Anjani, “Pengaruh Pendekatan Multi Representasi Terhadap Hasil
Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik.”



14

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics ) menetapkan bahwa
program pembelajaran dari anak usia dini sampai SMA kelas 12 mengharuskan
siswa untuk : (1) menciptakan dan menerapkan representasi untuk mengorganisir,
menuis, dan berkomunikasi matematis terhadap ide-ide ; (2) memilih,
menggunakan, dan mengartikan representasi matematis untuk memecahkan
masalah; dan (3) menggunakan representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematis®’. Sehingga
kemampuan representasi matematis digunakan untuk mendapatkan dan membuat
suatu cara atau alat berpikir dalam berkomunikasi gagasan matematis dari yang

sifatnya abstrak menuju yang Ie_bih jelas, agar dapat lebih mudah dimengerti®®.

3. Pengertian MultipelRepresentdsi
[ e | e o p Y r o -Il

| L
| fra=

representasi ber;al dari

menggambarkan suatu

Multi artin

suatu cara menjelaskan konsep mengunakan berbagai bentuk (verbal, gambar,
grafik dan matematik). Pendekatan multi representasi berupa salah satu
pendekatan yang dalam penyampaian materi menggabungkan teks, gambar,
simbol, grafik yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sehingga

peserta didik secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran®.

“’Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs),” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 99-110.

“Mahresi Putri Anggaraini, “Efektivitas Model Pembelajaran Multipel Representasi
(Simayang) terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Efikasi Diri Peserta Didik”
(PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2017).

ZgDoyan, Taufik, dan Anjani, “Pengaruh Pendekatan Multi Representasi Terhadap Hasil
Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik.”
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Pembelajaran dengan multipel representasi diharapkan bisa untuk mengantarkan
analisis materi terhadap konsep-konsep dasar pada materi pembelajaran®

Proses pembelajaran dimana menitik beratkan pada imajinasi dapat
memunculkan kemampuan representasi peserta didik, agar dapat meningikan
keahlian berfikir kreatif peserta didik. Kemampuan imajinasi dapat memicuh
dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan konseptual peserta didik.
Berlandaskan berapa hal dikemukakan tersebut, model pembelajaran berbasis
multipel representasi yang dipakai ini terdiri dari 4 langkah-langkah, yaitu
orientasi, eksplorasi — imajinasi, internalisasi dan evaluasi. Fase ini tidak
selamanya selalu berurutan tergantung pada materl yang akan dipelajari oleh
peserta didik, teruntuk pada fase kedua (eksplora3| - imajinasi). Keempat fase

| _ |
i k_husus yaknl I|k1 akhiran i pada

memiliki fase sehingga

memiliki li i dandjnama Iayang atau ang.

Orientasi Fase |
il Eksplorasi [——* Imajinasi Ty Facel
~ -~ - - -
Internalisasi Fase |||
Y
Evaluasi Faze |V

Gambarl. Fase-fase model pembelajaran (SiMaYang)™

%Rosita Fitri Herawati, Sri Mulyani, dan Tri Redjeki, “Pembela jaran Kimia Berbasis
Multiple Representasi Ditinjau Dari Kemampuan Awal Terhadap Prestasi Belajar Laju Reaksi
Siswa SMA Negeri I Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012,” Jurnal Pendidikan Kimia (JPK)
2, no. s2 (2013).
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a. Karakteristik Model Pembelajaran Multipel Representasi

Karakteristik model pembelajaran multipel representasi dirumuskan
berdasarkan hasil dari teori dan analisis yang dilakukan pada tahap pendahuluan
dan pengembangan. Menurut Arends yang mengatakan terdapat paling tidak ada 4
ciri khusus dari model pembelajaran disebutkan untuk mencapai tujuan hasil yang
baik dalam pembelajaran, yaitu:
1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh perancangannya.
2. Dasar pemikiran terhadap tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan

bagaimana cara agar peserta didik dapat mencapai tujuan tersebut.

3. Kegiatan guru dan peserta didik yang dibutuhkgn dalam proses pembelajaran

model agar terlaksana dengan efektlf
| . |

4. Li belajarjuga berperan unt kmeralh tUJuan ) j .
belajaran d|k$ aft teori4Bori konstuktivisme,

n\mfo
e

kemampuan  peserta  didik dalam menginterpretasikan  representasi.

belajar penemuan, pe tujuan konsep dasar tentang
Mengembangkan dengan tujuan menumbuhkan model mental peserta didik.
Karakteristik ketiga dan keempat terdapat di dalam ciri-ciri dan komponen dalam
pembelajaran multipel representasi. Model ini memiliki ciri-ciri diantaranya:

1. Model hanya cocok digunakan untuk topik-topik sain yang bersifat abstrak.

2. Adanya keanekaragaman visual seperti: (gambar, grafik, animasi, dll).

*1bid.h.39.
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3. Peserta didik memiliki peran aktif dalam mencari informasi atau pengetahuan
dengan menemukan simbol-simbol, rumus dan penyelesaian masalah melalui
imajinasi.

4. Peserta didik dapat mengembangkan potensi kognitifnya.

5. Menekankan aktivitas peserta didik yang dilakukan secara kelompok maupun
individu.

6. Guru berperan sebagai mediator, sehingga peserta didik dapat sharing dengan
fasilitasi dari guru.

7. Jika peserta didik mengalami kesulitan maka guru akan membimbing dan
membantu baik secara kelompok maupun individu

8. Peserta dldlkﬁdlberl kesempatan untuk dapat mengkomunlka3|kan hasil
,I

Tahapan Pem tipel Representasi®

Tahap (Fase) Aktifitas Guru dan Siswa

Fase I:Orientasi | 1. Menyebutkan tujuan dari pembelajaran.
2. Memotivasi dengan memberikan fakta fenomena yang
berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik

Fase II: 1. Memberi konsep dengan memyampaikan lebih dari satu
abstraksi yang berkaitan dengan fenomena alam secara
verbal atau dengan menjelaskan dan menggunakan
Eksplorasi - visualisasi: gambar, grafik, simbol, lambing, animasi, dan
analogi dengan mengikut sertakan peserta didik untuk
menyimak dan bertanya jawab.

*2)bid.h.41-42.
*1bid.h.43.
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Imajinasi 2. Memberikan bimbingan pada peserta didik untuk
menggunakan imajinasi representasi terhadap fenomena
yang sedang dihadapi secara kolaboratif (berdiskusi).

3. Mendorong dan membantu diskusi peserta didik agar
berjalan sehingga mengembangkan pemikiran Kkritis dan
kreatif dalam membuat interkoneksi diantara level-level
fenomena sains dengan menuangkan ke dalam lembar
kegiatan peserta didik. Misalnya diberikan gambar dan
peserta didik menyimpulkan peristiwa yang terjadi.

Fase Il 1. Mengarahkan dan memfasilitasi peserta didik dalam
mengaktifkan / membahas hasil pemikiran kelompoknya
melalui presentasi.

Internalisasi 2. Memberikan dorongan kepada peserta didik lain untuk
memberikan komentar atau menanggapi hasil belajar dari
kelompok peserta didik yang sedang mempresentasikan.

3. Memberikan latihan untuk menciptakan aktivitas individu
dalam mengartikan sebuah imajinasinya yang tertera pada
soal latihan individu - terdapat dalam lembar kerja siswa
(L'KS) ydng, berisi_perintah untuk membuat interkoneksi di
antara tingkatanpada fefiomena alam atau berisi teka teki

Chmsilang befajar sains (TTSBS). it

Fase .""'\ i Memben el hadap has;l kef rta didik.

2" M_ember s-tugas™ berlatih

ngkomunlka5|kan tiga-tafiay ena alam.
sanakan e\@ara/(g stic, formatif, dan sumatif.

W

Evaluasi

Proses pembelajaran saat menggunkan pendekatan sentifik memiliki cirri
khusus, pembelajaran menggunakan 5M vyaitu: mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengelolah informasi, dan mengkomunikasikan. Hal
tersebut, peneliti mencoba untuk mengunakan langkah-langkah model
pembelajaran seperti di atas dalam pembelajaran matematika, yang dapat di
uraikan sebagai berikut:

c.  Ukuran Kualitas Model Pembelajaran Multipel Representasi
Menurut Nieveen, model pembelajaran yang berkualitas harus memenuhi

syarat-syarat antara lain:
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1) Validitas model pembelajaran dapat dilihat dari validitas isi yang sesuai
dengan para ahli dan validitas konstruk.

2) Kepraktisan model pembelajaran adalah kriteria kualitas yang diperoleh dari
hasil penilaian pengamatan selama pembelajaran berlangsung.

3) Ketepatan model pembelajaran berkaitan dengan pencapaian tujuan. Model
pembelajaran perpengaruh terhadap peserta didik jika terlibat secara aktif

dalam menemukan hubungan dan informasi—informasi yang diberikan®*.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Multipel Representasi
Sesuai dengan fase-fase yang sudah ada di atas model multipel representasi

memiliki kelebihan. Be'r"ik_u_t adalah kelebihan, dari r_.ﬁodel multipel representasi:

2) Merupaka embﬁlgjéran yang menyena

-

3) Model pembelajam .

memahami materi pelajaran.

aman peserta didik upaya

4) Model pembelajaran memiliki ciri kolaboratif, kooperatif, dan imajinatif.

5) Model dapat dinilai sebagai model “terpadu” yang menggabungkan media
TIK dengan fenomena dan menggabungkan media tersebut dengan berbagai
aktivitas peserta didik, aktivitas guru, interaksi antara peserta didik, dan

interaksi yang terjalin antara guru dengan peserta didik.

*1bid.h.48.
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3)

4)

5)
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Model pembelajaran mampu mewujudkan lingkungan belajar yang kaya akan
aktivitas pembelajaran baik secara individual maupun dengan cara
kolaboratif.

Model pembelajaran mampu memberikan dorongan atau motivasi kepada
peserta didik untuk mengasah kemampuan imajinasinya dalam memahami
fenomena yang bersifat abstrak.

Model ini juga memiliki beberapa batasan, antara lain:

Model pembelajaran hanya mampu meningkatkan mental peserta didik
dengan berkategori “sedang” karena menumbuhkan model mental “target”
(kategori “sangat baik™) _memerlukan ___waktu yang cukup lama dan perlu

latihan terugsmenerus. = '

Pelaksanaan pem

Wn penggunanya memiliki

kemampuan IT yang cukup balk.

Membutuhkan jangka waktu yang lama dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran, jika tidak akan menyita banyak waktu.

Pelaksanaan pembelajaran ini memerlukan fasilitas jaringan internet yang
memadai®°.

Setiap model pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan

tersendiri dalam pelaksanaan mau pun dalam tahapan model tersebuk. Melalui

penelitian ini peneliti akan melihat mana model yang lebih baik demi membuat

*1bid.h.76.
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peserta didik lebih memahami materi. Seperti dalam Al-Qur’an surat Al-Ankabut

ayat 43 yaitu :

bl Galins Lo Gl L s (il s

Artinya : “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”.
1.  Pemecahan Masalah Matematis
a.  Pengertian Pemecahan Masalah Matematis

Matematika diperlukan pembelajaran yang bermakna, dimana peserta didik
dituntut untuk tidak paS|f dan tidak berhenti pada materi yang hanya diberikan
oleh guru saja, akan tetapl aktlf dalam berflklr mencarl mengolah menguraikan,

n%enywhpulkan dan menyelesalakn mas;aln':th3q Pe

at pembul A memecahlén
berbagai lah atisg trick_mendefi tu “masalah”
erbagai masalah matema W ri//.cr;’ﬂq inisikan suatu “masalah” secara
umum sebagai suatu situasi &g 1 ""manyai tujuan jelas dan “jalan” untuk

mencapai tujuan telah direncanakan®’

cahan masalah

menyelesaiakan

Bagian dari pengajaran matematika, pemecahan masalah berarti serangkaian
operasi mental yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Pemecahan masalah dalam dunia pendidikan dihubungkan dengan jenis-tugas

% Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dnda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh
Pembelajaran Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya
Kognitif,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 115-122.

¥"Tombokan Runtukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan Belajar
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016).h.192.
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yang diberikan kepada peserta didik. Karakteristik peranan pemecahan masalah

dalam kurikulum matematika di sekolah terdiri dari tiga tema:

1) Pemecahan masalah sebagai pembuat keputusan,

2) Pemecahan masalah sebagai motivasi, dan

3) Pemecahan masalah sebagai seni*®.

b.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Polya terdapat empat aspek sebagai berikut:*®

1.

Memahami masalah
Pada aspek memahami masalah berhubungan dengan pemahaman terhadap

sebuah studikasus;. m_elih’a_lt---p_emiIa,han:_"-,faktaﬁaﬁkta, menentukan hubungan

fakta-fakta[’s a:é:ﬁg.an masalah dan membuat | perftanyapn berkaitan dengan

L

R\ \DIA S S
Rancangan dibum:

pertanyaan yang ingin diketahui jawabannya. Proses pembelajaran

rangka permasalahan dan

pemecahan masalah, siswa dikondisikan untuk memiliki pengalaman
menerapkan berbagai macam strategi pemecahan masalah.

Melaksanakan rancangan pemecahan masalah

Rancangan telah dibuat, selanjutnya melaksanakan rancangan yang dibuat,

dalam melakukan rancangan yang telah dibuat harus dilaksanakan dengan

38 1a;
Ibid.
¥9giti Mawaddah dan Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakag) di SMPn Model Pembelajaran Generatif
(Generative Learning) di SMP,” EDU-MAT 3, no. 2 (2015).
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hati-hati dan berdasarkan rumus yang benar. Jika muncul kesalah ketika
melakukan pemecahan masalah maka harus diteliti kembali untuk mencari
sumber kesalahan dalam proses pengerjaan soal.

Melihat kembali

Bagian ini mengecek kembali jawaban yang telah didapat didapat dan peserta
didik menulis kesimpulan yang didapat dari jawaban yang telah diperoleh

dengan benar.

Soemarno menyatakan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah dapat di

bagi menjadi 5 sebagai berikut:

1.

2.

Menganalisis ketersediaan data untuk pemecahan masalah.

Memodalkan soal menjadi modeldmatematika dari masalah yang ada dalam
e | D \ 4 AT ="

[ ! L | : /]

Memil igunakan  dalam

menyelesaikan mamk_\//”k

Memaparkan jawaban dari hasil perhitungan pemecahan setelah itu

memeriksa kembali kebenaran hasinya.
Menerapkan matematika secara bermakna“®.

Kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu bagaimana siswa

menyelesaikan suatu soal bersifat pemahaman konsep. Pada penelitian ini

pengunaan Indikator yang digunakan merujuk kepada pendapat Polya bahwa

indikator pemecahan masalah ada 4 tahapan yakni memahami masalah, membuat

rancangan pemecahan masalah, melaksanakan rancangan pemecahan masalah dan

“Rostina Sundayana, “Kaitan antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan kemampuan

pemecahan masalah siswa SMP dalam pelajaran matematika,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 5, no. 2 (2018): 75-84.
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melihat kembali. Semua permasalahan pasti ada penyelesaiannya seperti telah di

tuliskan dalama Al-Qur’an surat al-Insyirah ayat 5 yakni:

@ I el
Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu kemudahan”

Telah di jelaskan pada surat al-Insyirah ayat 5 bahwa semua masalah yang ada

dapat di selesaikan dan tidak ada masalah yang tidak dapat di selesaikan.

2. APL (alat peraga, powerpoint, lembar kerja siswa)
a.  Pengertian Alat Peraga, powerpoint, lembar kerja siswa

Suatu proses pembelajaran terdapat dua komponen yang penting yaitu
metode dan media pembelajaran Menurut Suglarto medla pembelajaran adalah

[\ =
' at merangsang

semua ya at dlgUnakan 2; Kalkan pesan
pikiran, da i R rta didik untu belajar' ‘iju mbelajaran dapat

41

dicapai dengan mudah ~ y

Penelitian ini menggunakan media pembelajaran dalam penelitian ini terdiri

beberapa alat peraga yaitu atas alat peraga, powerpoint, dan lembar kerja siswa
yang bisa disingkat APL. Pemakaian alat peraga membuat peserta didik lebih
menarik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih memahami
materi yang telah di jelaskan oleh guru. Materi yang dikemas dalam bentuk yang
menarik akan lebih diingat oleh peserta didik karna mereka senang dalam proses

pembelajaran.

“'Bahri Syaiful Djamarah. Op.Cit.h.134.
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Powerpoint dapat digunakan sebagai alat bantu yang baik dalam
menyampaikan materi karna dapat lebih kongkrit saat menyampaiakan materi
bangun datar untuk dapat lebih mudah di pahami peserta didik. Penggunaan
powerpoint menarik karna terdapat efek gambar, suara, gerakan, tampilan menari
ini yang membuat peserta didik memperhatikan dan fokus pada materi yang
disampaika. Peserta didik juga dapat berimajinasi dengan tampilan powerpoint
yang menarik dan dapat di hubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang lebih
nyata.

Lembar kerja siswa adalah®lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta dldlk Lembar keglatan biasanya berupa petunjuk,

langkah- Iangkah untuk menyelesalkan suatu tugg__sc.,{-;--..,_l Suatu tugas yang

alam Iembar jatan harus jelas-"f(_'l'?;-"-f?_y"
nya Iernbar ké&n _'7-":'”

Nksv@r secara mandiri dan belajar

memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis.

melaksanakan pembelaj

Pada penelitian ini penulis memilih APL sebagai alat bantu dalam model
pembelajaran multipel representasi karna APL dianggap dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik lebih aktif. Pengertian dari multipel representasi
sendiri berbagai cara untuk menggambarkan suatu objek atau proses, jika berbantu
APL diharapkan dapat selaras sehingga menjadi model pembelajaran yang

kompleks.
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b.  Proses Pembelajaran dengan Model Multipel Representasi Berbantu

APL

Penggunaan media APL dalam pembelajaran multipel

terangkum dalam Tabel 2.2 seperti berikut.

representasi

Tabel 2.2
Model Pembelajaran Multipel Representasi Berbantu APL
Tahapan Pembelajaran Multipel Representasi Tahapan APL
Fase orientasi
1.1 Menjelaskan tujuan dari pembelajaran
1.2 Menyampaikan motivasi dengan bermacam- | Guru  menampilkan slide

macam kejadian matematika berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari.

powerpoint fenomena yang
berhubungan degan materi.

Fase Eksplorasi Imajinasi
2.1 Memahami konsep yang . berhubungan |

dengan menyampaikan/ dengan kejadian 4

alam yangh terdapat pada kehldupan seharl-

‘Guru  menayangkan  slide

powerpomt materi pokok.

j- Guru m'enyed kan alat peraga

2.2 didik . untuk/| sederhal agar lebih
&1 Nadap' nsep.
ayangkan  slide
2.3 Wasilitasi diskusi peserta oint dari materi.
didik untuk mgﬂgg\//pw
Kritis dan kreatif
Fase Internalisasi
1.1 Membimbing  peserta  didik  dalam
mengkomunikasikan hasil pemikiran
presentasi kelompok dan diskusi antar | Guru menayangkan slide
kelompok. powerpoint contoh soal

1.2 Memberikan latihan atau tugas

Fase evaluasi

4.1 Memberikan evaluasi terhadap hasil kerja
peserta didik

4.2 Memberikan tugas untuk melatih pemaham
konsep peserta didik

Peserta didik mengerjakan
soal-soal latiahanyang ada
pada LKS
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3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Syarief alasan melakukan sesuatu atau alasan untuk melakukan
sesuatu. Sedangkan menurut Sardiman, motivasi merupakan perubahan energi
dari dalam diri sendiri mulai ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan®. Motivasi menurut Thomas M. Risk
usaha yang di sadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri
peserta didik yang menunjukan kegiatan kearah tujuan pembelajaran®®. Nasution
mengemukakan motivasi peserta didik adalah menciptakan kondisi sedemikian
rupa sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat dilakukan*

Motivasi merupakan salah satu faktor yang |kut berperan terhadap
|

belajaran Begltg juga untuk belajar ing
bela]ar akan i jlka ada—"motl

menggerakan siswa %\5@ kaitannya dengan proses
&\/

pembelajaran, motivasi akan menggerakan siswa untuk melakukan kegiatan

evektifit rlukan adanya

motivasi, h . Motivasi akan

belajar. Jika siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar, maka akan
berdampak terhadap hasil belajar siswa®. Sebagaimana Allah telah menjelaskan

dalam sebuah surat Yunus ayat 87 yang berisi:

*’Doyan, Taufik, dan Anjani, “Pengaruh Pendekatan Multi Representasi Terhadap Hasil
Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik.”
**Rohani Ahmad, Pengelolahan Pengajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010).h.12.
4441
Ibid.h.13.
*Arief M. Sardiman, Interaksi & motivasi belajar mengajar (Rajagrafindo Persada
(Rajawali Pers), 2004).

*Firdaus Dyah Utami, Ery Tri Djatmika, dan Cholis Sa’dijah, “Pengaruh Model
Pembelajaran Terhadap Pemahaman Konsep, Sikap llmiah, Dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas Iv,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian,
dan Pengembangan 2, no. 12 (2017): 1629-1638.
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staesIT] lg 53 e p2l 443

Artinya : “Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
tiada berputus dari rahmat Allah melainkan orang yang kufur”. Surat Yunis ayat
87 ini menjelaskan pada manusia agar tidak berputus asa karna saat kita berusaha
akan ada kemudahan.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi satu
sama lain. Motivasi belajar dapat timbul karena adanya faktor intrinsic, berupa

hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-

cita. Sedangkan faktor ekstrinsic adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar

2. Memperjelas o] b Tajar yang hwap

3. Menentukan ragam\;é\d@mmlajar

4. Menentukan ketekunan belajar®.

Berdasarkan motivasi belajar terdapat beberapa prinsip yang harus di perhatiakan

yakni:

1. Peserta didik membutuhkan dorongan bahkan tidak sekedar dorongan dari
diri sendiri melainkan dari orang disekitarnya, untuk memenuhi kebutuhan

biologis, sosial, dan emosional tetapi di samping itu mereka perlu diberi

dorongan agar dapat mencapai prestasi yang lebih dari sebelumnya di capai.

*"Hamzah B.Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta : Bumi Aksara, 2012).h.3.
“*1bod.h.27.
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2. Diberika penjelasan tentang bagaimana pencapaian kemajuan yang akan
dicapai dalam memenuhi tujuan mendorong terjadinya peningkatan usaha.
Pengalaman tentang kegagalan yang tidak merusak citra diri peserta didik
dapat memperkuat kemampuan memelihara kesungguhannya dalam belajar.

3. Dorongan yang mengatur perilaku tidak selalu jelas bagi peserta didik.

4. Motivasi dipengaruhi oleh unsur-unsur kepribadian seperti rasa rendah diri
atau keyakinan diri. Seorang anak yang termasuk pandai atau yang kurang
mampu juga bisa menghadapi masalah motivasi.

5. Rasa ingin berhasil dalam -mencapai tujuan yang ingin dicapai tujuan
cenderung meningkatkan motivasi belajar. Kegagalan yang terjadi rasa aman
dan keberhasnan dalam mencapal tUJuan cenderung menlngkatkan motivasi
ingk atau menurun_ < ] vasi tergantung

dk ﬁpeserta d|d|k ri dorongan yang

sama untuk melaku oy
m&\&éx/’ﬂ_

Terdapat dua kemungkinan bagi peserta didik yang memotivasi
keterlibatannya dalam aktivitas pengajaran atau belajar yaitu:
1. Karena motivasi yang timbul dari dalam dirinya sendiri, atau
2. Karena motivasi yang timbul dari luar dirinya™.

Kebutuhan keterlibatan dalam pengajaran mendorong timbulnya motivasi
dari dalam dirinya (motivasi instrinsic), sedangkan stimulus dari guru atau
lingkungan belajar mendorong timbulnya motivasi dari luar (motivasi ekstrinsic).

Pada motivasi intrinsik, peserta didik belajar, karena belajar itu sendiri dipandang

*Karwono dan Mularsih.Op.Cit.h.87.
*°Rohani Ahmad.Op.Cit.h.15. Pengelolahan Pengajaran.
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bermakna (dapat bermanfaat) bagi dirinya. Tujuan yang ingin dicapai menambah
pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. Pada motivasi ekstrinsic, peserta
didik tidak hanya sebatas dapat memahami materi yang diberikan guru tetapi
memberikan pemahaman akan sebuah persoalan, dapat memilah mana yang baik
dan mendapatkan penghargaan bagi diri sendiri. Tujuan utama yang ingin dicapai
bahkan terletak diluar dari kegiatan proses pembelajaran itu sendiri®".

Salah satu cara menumbuhkan motivasi adalah melalui cara mengajar yang
bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, misalnya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diberika kepada peserta didik, memberikan waktu peserta didik
dalam menyampaikan pendapa_t saat belajar_T mem'_c}_kai media sebagai alat bantu

yang menarik dalam "rnen'yampaikar']_-r_nater'i" SEperti ""gambar bentuknyata dalam

1)

rlh . 'Secara logika jese ta dldlkaka' e_bl
inny. .menarlk A “peser i
materi yang disampai@ a@perhatikan saat penyampian

materi. Beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan

rik pada materi

h tertarik dengan

belajar di sekolah, seperti memberi angka atau nilai, hadiah, kompetisi,
memberikan ulangan, dan lain-lain.

b.  Indikator Motivasi

Menurut Surdiman A.M indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut :

1. Tekun dalam mengerjakan tugas.

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan.

*1bid.h.15.
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3. Tertarik terhadap berbagai macam persoalan yang muncul saat ditemukan
kesulitan mengerjakannya.

4. Lebih suka mengerjakan semua permasalah dengan mandiri.

5. Cepat merasa jenuh pada hal yang dilakukan terus menurus dan berulang-
ulang.

6. Kekeh dalam mempertahankan pendapat saat diskusi.

7. Tidak terpengaruh saat memiliki pendapat yang diyakini benar.

8. Lebih suka mencari dan menyelesaikan persoalan®.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah d||akukan berkaltan dengan bagaimana

menerapkan mpde[ multlpel represerfta5| terhadap berbagql permasalahan yang

ng litian ini akan

ang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Multipel Representasi (Simayang) Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Ditinjau Dari Efikasi Diri Peserta Didik”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (a) pemahaman konsep matematis peserta didik yang
diterapkan model pembelajaran multipel representasi (SiMaYang) lebih efektif
dari pada pemahaman konsep matematis yang diterapkan model pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep matematis. (b) pemahaman konsep

peserta didik yang memiliki efikasi diri tinggi berbeda dengan pemahaman

*?Fajria, Rahmatan, dan Halim, “Dampak Model Pembelajaran Problem solving terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP.”
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konsep efikasi diri sedang dan rendah. Perbedaan juga didapatkan antara peserta
didik yang memiliki efikasi diri tinggi lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik yang memiliki efikasi diri sedang dan peserta didik yang memiliki efikasi
diri tinggi lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki efikasi
diri rendah, sedangkan tidak terdapat perbedaan untuk efikasi diri sedang dengan
rendah. (c) Model pembelajaran dengan efikasi diri peserta didik tidak
memberikan interaksi terhadap pemahaman konsep matematis.

2. Penelitian Oleh Aris Doyan (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh
Pendekatan Multi Representasi Terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari
Motivasi Belajar PesertaDidik” Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ada

pengaruh pendekatan pembelajaran multl representa3| dan motivasi belajar
|I J

'rhadap haS|I beli:ar fisika gengan pe'r6 haf'
(3,97).interaksi tldak:terjadl tan_pe__. be'laj
dengan motivasi bem d|9}@

p 4

hasil belajar fisika dengan
perolehan analasis data Fhiwng (0,810) < Faper (3,97).

peserta (8,857) > Frapel

ulti representasi

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah serta pada kajian teori yang telah
penelitian kemukakan, selanjutnya dapat disusun suatu kerangka pemikiran guna
menghasilkan hipotesis dari tiga variabel yang diteliti. Kerangka berpikir
merupakan gambaran dari sebuah pemikiran, seperti dalam Q.S Al-Hasyr ayat 21

mengajak manusia untuk berfikir, yaitu:
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Ledmid Bed s =) Jo s o de glen 3T s L 50 5
= 5 - O S O

D) 555505 akla) WL g s LTl i 55 oz

Artinya: “kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung,

pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya

kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir”.

Variabel (X) dalam penelitian ini yakni model pembelajaran multipel

representasi, serta kemampuan pemecahan masalah, dan satu variabel (Y) yakni

motivasi belajar. Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika sendiri

rendahnya kemampuan peserta dldlk saat menyelesalkan soal pemecahan masalah

|g d1buat dalam bentuk soal yang— iebl

aterl dan pengA lApada sebuah

tertentu. Pada dasarnya kem@’mﬁuaq pepeea@masalah matematika peserta didik

dipengaruhi oleh beberapa fakt!r namun penelitian ini hanya dipengaruhi oleh

matemati ekankan pada

pokok bahasan

strategi pembelajaran dan motivasi belajar matematika peserta didik. Adapun
strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajara multipel representasi berbantu APL, model pembelajara multipel
representasi pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas control.
Prinsip dasar model multipel representasi adalah guru mengenalkan konsep
materi dengan menyajikan beberapa abstraksi/mengenai fenomena sains lalu
peserta didik dibimbing dan difasilitasi untuk mengemukakan dan

mengembangkan pemikirannya. Dengan model pembelajaran multipel
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representasi yang di lakukan dengan berbagai representasi sehingga memudahkan
siswa dalam memahami materi matematika yang bersifat abstrak. Dapat
disimpulkan dari uraian di atas, terdapat kerangka penelitian dengan penerapan
metode pembelajaran multipel representasi berbantu APL (alat peraga, powerpoit,
lembar kerja siswa) terhadap kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari

motivasi belajar dapat penulis paparkan seagai berikut:

Proses Pembelajaran

Model Pembelajaran : Motivasi Belajar

1. Multipel Representasi 1. Rendah
berbantu APL B 2. Sedang

2. Multipel Representasi |« | 3. Tinggi

3. konvensional > :

L

Posttest

A./-"H'h"“‘ /<:“-
) Ay P :
Kemampuan Pemecahan
Masalah matematis

Gambar 2 kerangka berpikir
Kerangka berfikir di atas, maka penulis membagi penelitian menjadi kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen meliputi pembelajaran dengan
menggunakan metode multipel representasi berbantu APL (alat peraga,
powerpoint, lembar kerja siswa) dan metode multipel representasi, perlakuan
untuk kelas kontrol yaitu hanya menggunakan pembelajaran dengan pendekatan
konvensional saja. Kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari motivasi

belajar maka peneliti membagi menjadi tiga tingkat motivasi belajar siswa
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menjadi tiga kelompok, yakni motivasi belajar kategori rendah, motivasi belajar

kategori sedang, dan motivasi belajar kategori tinggi.

D.

Hipotesis

Melihat dari kerangka berfikir yang telah dipaparkan, maka penulis

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1.

Hipotesis Teoritis

Terdapat pengaruh model pembelajaran multipel representasi berbantu APL,
model pembelajaran multipel representasi, dan model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Terdapat pengaruh motiyasi belajar (_(endah,_l\.sedang, dan tinggi) terhadap

kemampuan pemecahah masalahfmatematis. | 4

-\ L
t]t _\akSi_antara Oderliem e|ajara:_n._m entasi berbantu
\\ "‘.\_IN.\ \ e W
del B ~3n%belajéb el pembelajaran

kemampuan pemecahan masalah matematis.

Hipotesis Statistik

Hoa: =0, untuki=1,2,3

Hia: 0j # 0, paling sedikit ada satu a;

Keterangan:i=1, 2,3
1. model pembelajaran multipel representasi berbatu APL
2. model pembelajaran multipel representasi

3. model pembelajaran konvensional



b. Hog:Bj=0untukj=1,2,3.
Hig: paling sedikit ada satu 3; # 0
Keterangan:i=1,2,3
1. Motivasi rendah
2. Motivasi sedang
3. Motivasi tinggi

C. Hoag: (af)jj=0untuk setiapi=1,2,3danj=1,2, 3.

Hiag: (0f)ij # 0, paling sdikit agl,a‘_satu pasang (of})ij

\\

£
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Susiadi penelitian berarti mencari kembali, pada dasarnya suatu
upaya pencarian pengetahuan yang benar®®. Penelitian adalah penerapan
pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah. Tujuannya vyaitu untuk
menemukan jawaban terhadap persoalan yang signifikan, melalui penerapan
prosedur-prosedur ilmiah>. Sugiyono berpendapat bahwa, metode penelitian yaitu
suatu cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh hasil dan data yang sesuai
dengan tujuan dan keguhaan diharapkan55. -

A

Penelltlaq mr menggunakan jenls penelltlan eksperlmen Metode yang

Eksperimental)

iliki kelas kontrol

D = , ”
ntt lml variabel luar™. Pelaksanaa

kegiatan penelitian berfungsi mengetahui pengaruh penerapan model

namun tidak berfungsi

pembelajaran multipel representasi, yang tahap berikutnya dianalisis terhadap
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari motivasi belajar peserta didik
setelah kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan

sebab akibat yang terjadi dalam proses pembelajaran.

*3susiadi, Metodologi Penelitian (Saksi Penerbitan Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan
Lampung, 2014).

>'5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2010).

*Prof Sugiyono, “Metode penelitian kombinasi (mixed methods),” Bandung: Alfabeta,

2015.

**Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2004).
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Penelitian di kelas eksperimen akan dilakukan dengan memberikan
perlakuan pada proses pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
penelitian ini menggunakan model pembelajaran multipel representasi, sedangkan
pada kelas pembanding atau kelas kontrol diberikan perlakuan pada proses
pembelajaran yang sama dengan mengunakan pembelajaran konvensional.
Variabel bebas yang lain yaitu motivasi peserta didik, variabel ini dijadikan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
dua faktor. Penelitian ini mengkaji keterkaitan dua variabel yang digunakan
karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang mempengaruhi yang

dianalisi secara bersamaan dlmana setlap varlabel dlbagl mEJadI tiga kategori.

Model Pembe

Tinggi (Bs)
Multipel Representasi | A; By A B A B3
berbantu APL (A;)
Multipel representasi (A;) | A2 B A, B, A, B;
Konvensional (Az) Az B1 Az B Az B3
Keterangan:
A : Model pembelajaran
B : Motivasi belajar peserta didik
Ay : Model pembelajaran multipel representasi berbantu APL

A, : Model pembelajaran multipel representasi



Bl

B2

B3

AiB;

AiB;

ABs

AyB;

AB;

AyB3

AszB;

AszB;

AszB3
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: Model pembelajaran konvensional
: Motivasi belajar peserta didik rendah
: Motivasi belajar peserta didik sedang

: Motivasi belajar peserta didik tinggi

= Kelompok peserta didik yang dikenai model pembelajaran multipel
representasi berbantu APL dan memiliki motivasi belajar rendah.
= Kelompok peserta didik yang dikenai model pembelajaran multipel
representasi berbantu APL dan memiliki motivasi belajar sedang.
= Kelompok peserta didik yang dikenai model pembelajaran multipel

representasi berbantu APL dan memlllkl motlva3| belajar tinggi.

Kelampok peserta d|d|k yang dlkenal model pembelajaran multipel

l

'entaSI dan mem|!|k| motivasi bela_ja_r_- renda__hf"
4 g y /
ompok pesert $kena@;n‘i0’del elajaran multipel

representasi d \Iﬂ_mo ivasi b8

sedang.

= Kelompok peserta dldlk S/ang dikenai model pembelajaran multipel
representasi dan memiliki motivasi belajar tinggi.

= Kelompok peserta didik dengan model konvensional dan memiliki
motivasi belajar rendah.

= Kelompok peserta didik dengan model konvensional dan memiliki
motivasi belajar sedang.

= Kelompok peserta didik dengan model konvensional dan memiliki

motivasi belajar tinggi.
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B. Populasi, Sampel,
1.  Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subyek dalam penelitian. Populasi adalah
keseluruhan obyek/subyek dengan kualitas yang dimiliki dan karakteristik yang
talah ditentukan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan®’. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII semester genap SMP N 24
Bandar Lampung pada tahun ajaran 2019 yang terdiri dari sepuluh kelas mulai
dari kelas VI11I.A sampai dengan kelas VI1II.J.

Tabel 3.2
Peserta Didik Kelas VI1I SMP N 24 Banadar Lampung

_Kelas

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut®. Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang diperoleh dengan cara-
cara tertentu yang bisa mewakili suatu populasi. Teknik sampling merupakan

teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel dalam

*'Sugiyono, Op.Cit.h.119.
*%1bid.h.120.
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penelitian®®. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah simple

random sampling, yaitu strategi pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara

undian kertas secara acak. Penerapan teknik sampling pada penelitian ini

dilakukan dengan cara undian acak.

a.

C.

Membuat kertas undian dari 10 kelas yaitu dengan menuliskan nama kelas
pada kelas VIII.A sampai dengan kelas VII1.J pada kertas yang telah dipotong
kecil.

Kertas digulung dan masukan ke dalam wadah, lalu diundi dengan melakukan
dua kali pengambilan, hingga terpilih tiga buah kertas yang berisi tiga kelas
Ketiga buah kertas yang: telah teram_t?il terggbut diundi kembali dengan

ketentuan Kertas y'ang' ke'-IUér ‘p-értama 'sé;blagai kelés eKs-perimen 1, yang kedua

eksperimen 2 men

kelas kontol mengunakan mode.l. pembelajaran konvensional. Dari hasil
pengundian tersebut didapatlah kelas VIII.A sebagai kelas Eksperimen 1,
kelas VIII.C sebagai kelas eksperimen 2 dan kelas VIII.B sebagai kelas
kontrol.

Variabel Penelitian

Penelitian ini mempelajari keterkaitan antara dua variabel bebas dan satu variabel

terikat.

*sugiyonoh.121.
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1.  Variabel Bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi, dalam penelitian
ini yang menjadi variabel bebasnya adalah model pembelajaran multipel
representasi dengan lambang (X;) dan motivasi belajar peserta didik dengan
lambang (X,).

2. Variabel Terikat yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas,
dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya yaitu pemecahan
masalah matematis yang di lambangkan dengan ().

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Budiyono metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untul_g mengumpu_l_l_{an da§a6°. Metode yang digunakan

dalam penelitianyini adalafiés, dokumeRtasi, dan angket. 4

Tes a alat‘atau pro&ﬁnm

—

diberikan kepada peserta didik. Te; Kcli.ilakukan pada akhir pembelajaran untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah
diterapkannya model pembelajaran yang berbeda pada setiap kelas eksperimen
dan kontrol.
2. Angket

Pengumpulan data dengan mengunakan angket untuk melihat motivasi

belajar peserta didik dengan membagikan serangkaian pertannyaan tertulis kepada

®Ipid.h.187.
® Anas Sudijono,Op.Cit.h.66.
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peserta didik agar dapat dijawab dengan sungguh-sungguh®. Tujuan umum
pengumpulan angket dalam penelitian ini melihat sejauh mana motivasi belajar
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dan melihat adakah hubungan motivasi belajar dengan pengunaan model
pembelajaran yang diterapkan.

Adapun prinsip dalam penulisan angket antara lain sebagai berikut:

a. Inti pokok dari tujuan

b. Pengunaan bahasa yang baik

c. Gaya dalam penulisan pertanyaan

d. Pertanyaan tidak m___encabar_jg

e. Tidak membuat p:énéhyaa:ﬁ"y}st.r‘i-g_\_tg] ahdl Iupakan 4
g.
h.  Prinsip dalam peng

i.  Tampilan bentuk angket®®
E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
tentang semua proses pembelajaran®®. Tes yang diberikan berupa butir soal uraian
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan angket untuk mengukur
motivasi belajar peserta didik. Instrumen yang baik adalah instrument yang

memiliki tingkat validitas dan realibilitas yang tinggi.

®21hid.h.192.
®31bid.h.194.
®1bid.h.305.
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Tes yang dalam penelitian mengunakan item soal uraian. Kemampuan yang

di harapkan dalam tes ini adalah kemampuan dalam memecahkan masalah dari

suatu materi yang diberikan. Lembar penilain pada kali ini mengarah ke pada

Polya yang terdapat empat langkah-langkah pemecahan masalah masalah. Skor

yang diberikan kisaran 0 sampai 3. Penilaian di ringkas pada Tabel 3.3 sebagai

beriku:
Tabel 3.3
Pedoman Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah
Asapek yang Skor Keterangan
iamati

0 Lembar jawaban kosong.
Memahami p \_‘_-._I\{!en_yebut.kan ¢ salah ) satu diketahu dan
masalah [, e | ditanya. _—

L wml BE Menyebutkan tetepi tidak tepat.
Q3 e utkgridikg_t-ay*;* dengan benar.

e n 'I- ) ’ =

Merencanak = O_ d u.__lfﬁ[ahcang

penyelesaian

etapi kurang tepar.

ngan dengan tepat.

0 idak nenjawab
1 Melanjutkan  rancangan tetapi jawaban
sebagian besar salah
Melaksanakan . - .
Melanjutkan rancanagan tetapi sebagian
rencana 2 .
jawaban salah
3 Melanjutkan rancangan dengan jawaban yang
tepat
0 Tidak mengecek kembali
Mengecek kembali 1 Mengecek kembali tetapi kurang tepat
2 Jawaban tepat.

Sumber: Siti Mawaddah, Hana Anisah. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learning) Di Smp”, Jurnal Pendidikan Matematika, 2015.
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2. Angket

Angket berupa pertanyaan tertutup atau terbuka yang diberikans, dapat
diberikan kepada responden secara langsung, angket juga cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan cakupannya luas®. Responden diminta untuk
menjawab angket dengan member tanda “ceklis” pada kotak jawaban yang sesuai
dengan jawaban dari pertannyaan yang diberikan. Perhitungan angket
mengunakan skala dengan empat kriteria jawaban yaitu selalu (SL), Sering (SR),
kadang-kadang (KD) dan tidak pernah (TP). Pertanyaan angket meruju kepada

indikator motivasi belajar serta terdiri dari kalimat positif dan negatif.

F.  Uji Instrumen Penelitian, -
Instrumeqf"'pernglitian.. merupakan semud alat ya:_ng'_"a'i"'gunakan oleh peneliti

untuk m Mhan thia wflyﬂanf?.j,batx n bagian dari

komponen pe ian, artinya tanpa data tidak-akan nelitian. Data yang

digunakan dalam penM Wn kongkrit, karna data yang

salah akan menghasilkan informasi yang salah®’. Oleh karena itu kemampuan

pemecahan masalah dan motivasi belajar harus melalui tahapan-tahapan uji
instrument penelitian.
1. Instrumen Tes kemampuan pemecahan masalah

Instrument dapat dikatakan baik jika telah memenuhi validitas dan
reabilitas, instrument yang memiliki validitas dan reabilitas yang tinggi makan

dapat dikatakan baik dan dapat dipercaya. Sebelum instrument digunakan maka

® 1bid.h.193.

®®Drs.Susiadi,Op.Cit.h.52.

"Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2011).h.49.
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terlebih dahulu dilakukan uji coba terlebih dahulu kepada peserta didik. bertujuan
untuk melihat tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reabilitas soal.
a. Uji Validitas

Validitas adalah dimana keadaan suatu alat ukur yang dapat menunjukan
tingkat kevalitan dari suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur.®® Secara teknis pengujian
validitas dapat menggunakan Kkisi-Kisi instrumen, atau matrik pengembangan
instrumen. Dalam Kisi-kisi ada variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur
dan nomor butir pertanyaan yang sudah dijabarkan dari indikator. Dengan Kisi-kisi
instrumen tersebut maka pengujian validitas dapat dilaksanakan dengan mudah

dan 5|stemat|s Untuk mengup valldltas butlr butlr instumen dapat digunakan
F
|

5
i -rqduct mome zal ' ‘»‘
T& i= 1 ivi— 1X125€i Yi

2 (Zl 1X1)2_ - ?Z 1

Keterangan :

Ty = Koefisien Validitas

n = Jumlah Peserta Tes

X = Skor masing-masing butir soal

Y = Skor total

®Novalia dan Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung:
Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014).
*®Ibid, h. 182.



47

Nilai 73,14 akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 7145, jika

Thitung > Teaber, Maka instrument valid.”

b.  Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran soal adalah menganalisis butir-butir soal tes dari
tingkat kesukaran sehingga dapat dilihat mana saja soal yang memiliki tingkat
kesukaran mudah, sedang, dan sukar’. Tingkat kesukaran ter dapat mengunakan

rumus berikut:

Keterangan: & Wy S A

[}
1
—
c
3
QO

ikuti tes belajar _—

Penjelasa atas tingkatm kriteria menurut Robert

L.Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam Anas Sudijono sebagai berikut: "

Tabel 3.4
Tingkat Kesukaran (p)
Nilai butir tes (p) Kategori
p <0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang
p=>0,70 Mudah

Novalia dan Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan.

bid.h.372.
21bid.h.372.
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Pengambilan data dalam penelitian ini digunakan butir soal dengan tingkat

kesukaran mudah, sedang dan sukar.

c.  Uji Daya Beda

Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam
kategori lemah/ rendah dan kategori kuat/ tinggi prestasinya.” Untuk menentukan

daya pembeda butir tes dapat digunakan rumus sebagai berikut:

DB = PT — PR

Keterangan:

DB: Daya Bedaf{a_.\m

Daya Beda Kriteria
0,70 <DP <1,00 Baik Sekali
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 <DP <0,40 Cukup

DP <0,20 Jelek

Soal-soal yang baik dapat digunakan adalah soal yang masuk kategori yaitu soal

yang mempunyai klasifikasi daya pembeda rentan cukup, baik dan sangat baik.

d. Reliabilitas
Reliabilitas termasuk dalam persyaratan soal tes, bahwa reliabilitas

berhubungan erat dengan kepercayaan. Sebuah soal tes dapat dikatakan memiliki

“Ibid, h. 49.
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taraf kepercayaan yang tinggi jika soal tes dapat memberikan hasil yang tepat.
Maka pengertian reliabilitas dapat dikatakan ketetapan hasil soal tes™. Pada

dasarnya umumnya orang menggunakan rumus Alpha. Adapun rumus alpha

n 2
dimaksut adalah: r;; = (ﬁ) {1 — Z_; 251}
- t

Keterangan:
11, = reliabilitas instrumen/koefisien Alfa
k = banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

1 = konstanta

e

kor dari tiap-tiap butir'item

ans s

yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi

(reliable). Apabila rq; lebih kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-

reliable)™.

"Suharsimin Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2012).

" Hery Susanto, Achi Rinaldi, dan Novalia Novalia, “Analisis Validitas Reliabilitas
Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Pada Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran
Matematika Kelas XII Ips Di SMA Negeri 12 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015,” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 203-218.

’®sudijono,Op.Cit.h.208.
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2. Instrumen Angket Motivasi

Sebelum angket diujicobakan kepada siswa, terlebih dahulu diuji validitas
isinya yang dilakukan oleh para pakar. Kemudian, angket tersebut diujicobakan
pada siswa dan selanjutnya dilakukan analisis yang meliputi uji konsistensi
internal dan uji reliabilitas. Pada penelitian ini, instrumen angket digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kecenderungan motivasi yang dimiliki siswa.
Jawaban-jawaban angket tersebut menunjukkan kecenderungan motivas siswa.
a.  Uji Validitas Isi

Penelitian ini, peneliti akan menggunakan satu dosen sebagai validator
untuk memvalidasi isi angket motlvaSI Penelltl menggunakan satu dosen ahli

dalam memvalidasi angket apakah ISI lnstrumen sudah relevan dengan indikator
I [ /I

g

tl memmta kepa, avalldat runtuk menlla '

motivasi. lan antara kisi-

Kisi instru otlvaISI deng
menilai bahasa yang di
baku dan maksud dari kalimat jelas

Validitas konstruk dapat diartikan sebagai validitas yang dapat diteliti dari
susunan, kerangka dan rekaanya’’. Langkah penelitian ini untuk menghitung
validitas penulis menggunakan rumus korelasi r product moment,sebagai berikut:

Nyl XY i-Yl XY Yi
(T XE - X2 B ¥~ (TR Vo))

Ty =

Keterangan:

1y, = Koefisien Validitas

""1bid.h.166.
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n = Jumlah Peserta Tes
X = Skor masing-masing butir soal
Y = Skor total

Nilai 74,4 akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 74p¢;, jika

Thitung > Ttaber» Maka instrument valid.”

b.  Uji Reliabilitas
Reliabilitas termasuk dalam -~ persyaratan soal tes, bahwa reliabilitas

berhubungan erat dengan kepercayaan. Sebuah soal tes dapat dikatakan memiliki

taraf kepercayaan yang tmggl jlka soal tes dapat memberlkan hasil yang tepat.

Maka pe ert|£ ,;4231 oal tes”. Pada

Iabllltas dapat dlkatakan ketetagan ;fhasn

dasarnya n rumus alpha

dimaksut adalah :

Keterangan:

11 = reliabilitas instrumen/koefisien Alfa

k = banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes
1 = konstanta

Y1 s? = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

"®Novalia dan Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan.
®Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.
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s2 = varian skor total®

Di dalam penelitian ini, suatu instrumen dikatakan reliabel jika r1;> 0.70.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ada dua yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
setelah melakukan uji tersebut maka selanjutnya melakukan uji anava dua arah sel
tak sama.
1.  Uji Prasyarat
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas dllakukan untuk mengetahm apakah populasi berdistribusi
normal atau tldak PopuIaSI berdlstrlbu3| normal artlnya populasi tersebut
menyeba ecarLcl secara merata ada Ya;ng bernllal renelahr Séda
renda’m semua ALI Atlnggl semuaij
digunakan peneliti a aah u;f\n?rrqalltas _ meto e Lilliefors. Uji Lilliefors

ini merupakan salah satu uji !ng"dl"ak&an untuk menguji kenormalan data,

dengan prosedur sebagai berikut:

dan tinggi atau

tidak ada normalitas yang

a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi : a = 0,05

80 Susanto, Rinaldi, dan Novalia, “Analisis Validitas Reliabilitas Tingkat Kesukaran Dan
Daya Beda Pada Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas XI11 Ips
Di SMA Negeri 12 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015.”

#1Dendit Viegas, Latuiha Maulaholo, dan Subuh Isnur Haryudo, “Pengaruh Model
Pembelajaran SAVi (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) pada Mata Pelajaran Instalasi Notor
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c. Uji Statistik :

L = Max | F(z) — S(z) | , dimana z; = X=X

S

Dengan :

F(z) :P(Z<z)untukZ~N (0,1)

S(zj)) :proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh cacah z;
n : ukuran sample

d. Daerah kritik : DK ={L | L > Lgn}

Nilai L., dapat dilihat pada tabel nilai kritik uji lilifors
e. Keputusan Uji :

Ho diterima jika nilai statistik uji,jatuh diluardaerahikritik

Kesimpuléﬁ‘

N | \
: 1

f.

b.

Uji homogenitas digunakan untuk megetahui apakah variansi-variansi dari

sejumlah populasi sama atau tidak.®® Perhitungan uji homogenitas pada penelitian

ini menggunakan uji Bartlett dengan prosedur sebagai berikut:

a. Hipotesis
Ho : o = o° = - = o (populasi yang homogen)
H, : ada dua variansi yang tidak sama (populasi yang tidak homogen)

b. Tingkat Signifikansi, o= 5%

#Budiyono, Statistika Untuk Penelitian (Surakarta : Sebelas Maret University Pers,
2009).h.170.
#lbid, h. 174.
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c. Statistik Uji

2,303

:—(fl g RKG - ijlogs)

Dengan : y, ~ 1)

K : banyaknya populasi : banyaknya sampel

N : banyaknya seluruh nilai

n; : banyaknya nilai ukuran sampel ke-j : ukuran sampai ke-j

f;: nj— 1 : derajat kebebasan untuk S{? ;j=1, 2,3, ..., k;

f=N-—k=Xk_, f; : derajat kebasan tuntuk RKG

d. Daerah Kritis
DK = { % | %2> y2uk-1} jumlah beberapa a dan (k-1) nilai %1 dapat dilihat pada
tabel chi kuadrat dengan derajat kebebasan (k-1).

e. Keputusan Uji

Ho ditolak jika harga statistic x?, yakni x*hitung > x°ax-1, berarti variansi dari populasi

tidak homogen®.

81bid.h.228.
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2. Uji Hipotesis
a.  Uji Anava Dua Arah

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, apabila datanya
berdistribusi normal dan homogen, sehingga uji hipotesis dilakukan menggunakan
uji parametrik. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk uji
hipotesis adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Uji anava dua
jalan akan mengetahui ada atau tidak perbedaan beberapa variabel bebas dengan
sebuah variabel terikat. Analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan

rumus sebagai berikut:*

Tabel 3.6 X

Tabel Anava Klasifikasi Dua Arah
Sumber A . N ] 4
Keragaman [ D-b's [ JKY Fiapel

Fp

Kolom (K) N | K Fy
Interaksi (1) (b-1m K- F,
Galat bk (n-1) JK; -
Total bkn-1 K - - -

Kesimpulan :

Setelah dilakukan pengujian, apabila Fp;tyng>Fraper Maka H, ditolak
Daerah Kritis:

a.) Untuk F, adalah DK = {F|F >F,;p-1;N-pq}

b.) Untuk F, adalah DK = {F|F >F,;q-1;N-pg}

c.) Untuk F,, adalah DK = {F|F >F,;(p-1)(g-1);N-pq}*®.

& bid.h.228.
®)bid.h.213.
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1)  Uji Komparasi Ganda Dengan Metode Scheffe’

Komparasi ganda merupakan tindak lanjut dari analisis variansi apabila
hasil analisis tersebut menunjukan bahwa hipotesis nol ditolak. Uji lanjutan
setelah variansi digunakan metode Scheefe’ karena dengan menggunakan metode

tersebut akan menghasilkan beda rerata dengan tingkat signifikan yang kecil.
Langkah-langkah dalam menggunakan metode Scheefe’ sebagai berikut:

1.  Mengidentifikassi semua pasangan komperasi rerata
2. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komperasi tersebut

3. Menentukan taraf signifikan (e = 0,05)

'Y

4. Mencarl harga statlstlk u1| F dengan rumus sebagal berikut :

il

_ — xj)_z =

LI I AK G (nT ;«-;?}
Dengan : S,
Fi_j =nilai Fjtyng pada perbandinga ko|0m ke-i dan kolom ke-j

X; = rataan pada kolom ke-i

X; = rataan pada kolom ke-j
RKG = rataan kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi
n; = ukuran sampel kolom ke-i
n; = ukuran sampel kolom ke-j
Menentukan keputusan uji (beda rataan) untuk setiap pasangan komparasi

rataan dengan menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
1.  Angket Motivasi Belajar

Instrumen angket motivasi belajar diujicobakan ke 32 peserta didik terlebih
dahulu sebelum pembelajaran dilakukan. Sebelum itu, item angket divalidasi oleh
para pakar, kemudian diujicobakan. Uji coba dilaksanakan pada kelas IX B SMP
Negeri 24 Bandar Lampung. Tujuan dari uji coba instrumen angket motivasi
belajar adalah untuk melihat konsistensi internal pada masing-masing item angket

tersebut, serta reliabilitas instrumen pada angket.

a. Penelaahan Valldltas |SI Instrumen

motivasi belajar s'“ u‘aIaQ bahasa Y dalam angket dengan
kemampuan bahasa sm lidh m instrumen angket motivasi
belajar dilakukan oleh Bapak Hardiansyah Masya,M.Pd beliau merupakan dosen
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Bimbingan Konseling Pendidikan Islam UIN
Raden Intan. Berikut rangkuman saran yang diberikan oleh pakar tersebut:
1)  Pengunaan kalimat negatif jangan mengunakan kata “tidak”.
2)  Kisi-kisi dan angket harus sama.

Oleh karena seluruh kriteria penelaahan telah terpenuhi, maka instrumen
angket motivasi belajar ini valid ditinjau dari validitas isi. Lembar validasi dapat

dilihat pada Lampiran 16.
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b.  Validitas Angket

Hasil data yang akurat maka angket yang digunakan dalam penelitian
memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan. Pelaksaan uji coba angket dilakukan
untuk mengetahui apakah item angket dapat mengukur motivasi belajar peserta
didik. Adapun rangkuman hasil validitas per item angket motivasi belajar dapat

diliat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Validitas Item Angket Motivasi Belajar
No ™ Interpretasi Validitas Keterangan
1 0,682 ey >0,413 | Valid Digunakan
2 0,484 T4y > 0,413 Valid Digunakan
3 0,422 Ty > 0,413 | Valid Digunakan
4 0,427 mlyy >0,413 | Valid Digunakan
5 0117 |  Ty>0413 jiTidak valid | Tidak digunakan
6 0,497 [ ¥ 1y > 0,413 Validg™ | Digunakan
7 \ > 0,413 | Tidak valid k digunakan
8 Q ﬁ:lﬂ _:,_-\"/aliq./;_,/'"
9 Tey > 0,413 | Valid
10 ik, > 0,413 Vali Digunakan
11 | 0,638 Nﬁy@% Digunakan
12 0,620 Ty > 0,413 Valid Digunakan
13 | 0471 Ty > 0,413 | Valid Digunakan
14 10,324 ey > 0,413 | Tidak valid | Tidak digunakan
15 0.482 Ty > 0,413 Valid Digunakan
16 | 0,257 Ty > 0,413 | Tidak valid | Tidak digunakan
17 | 0,086 ey > 0,413 | Tidak valid | Tidak digunakan
18 0,528 Ty > 0,413 Valid Digunakan
19 |0,166 Tyy > 0,413 | Tidak valid | Tidak digunakan
20 |0,122 ey > 0,413 | Tidak valid | Tidak digunakan
21 0,550 Ty > 0,413 Valid Digunakan
22 10,323 Tyy > 0,413 | Tidak valid | Tidak digunakan
23 | 0,542 ey > 0,413 | Valid Digunakan
24 | 0,563 ey > 0,413 | Valid Digunakan
25 0,153 Tyxy > 0,413 Tidak valid | Tidak digunakan
26 0,613 Tyy > 0,413 | Valid Digunakan
27 0,496 ey > 0,413 | Valid Digunakan
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28 0,190 Ty > 0,413 Tidak valid | Tidak digunakan
29 0,621 Ty > 0,413 | Valid Digunakan
30 0,709 ey > 0,413 | Valid Digunakan
31 0,463 Ty > 0,413 Valid Digunakan
32 0,562 Tyxy > 0,413 Valid Digunakan
33 0,007 ey > 0,413 | Tidak valid | Tidak digunakan
34 0,472 Ty > 0,413 Valid Digunakan
35 0,452 Txy > 0,413 Valid Digunakan
36 | 0,464 ey > 0,413 | Valid Digunakan
37 0,163 Ty > 0,413 Tidak valid | Tidak digunakan
38 0,544 Ty > 0,413 Valid Digunakan
39 0,492 Ty > 0,413 | Valid Digunakan
40 |0,471 ey > 0,413 | Valid Digunakan

Berdasarkan hasil perhitungan validitas item angket terhadap 40 item
pernyataan yang d|u1|cobakan menunjukkan terdapat 12 |tem yang tergolong tidak

valid jikars, >I0 LL13 yaltu item angket motlva5| belajar yang idak digunakan

pernyataan terse rh.fap&tmengukur
diujikan kepada sampel penem

item nomor selain yang di sebutkan.

ar, sehingga tidak dapat

vasi belajar yang digunakan adalah

c. Reliabilitas

Setelah butir soal dilakukan uji validitas, selanjutnya di uji reliabilitasnya.
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada masing-masing instrumen
motivasi belajar, diperoleh koefesien reliabilitas untuk motivasi belajar r1;= 0,88

kemudian koefisien ry; dibanding dengan ripe, dengan a sebesar 5% maka rpe

mengacu pada kriteria jika r1; > 0,70, maka instrumen angket ini dapat digunakan

sebagai instrumen penelitian karena dari pengujian reliabilitas 717 > rigpel
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konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur sangat baik. Perhitungan relabilitas
angket motivasi belajar siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.
2.  Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk uraian dan berjumlah 6 soal.
Sebelum dipakai, soal tes terlebih dahulu di validasikan kepada beberapa pakar
yang ahli dibidangnya untuk divalititas isi, kemudian diujicobakan untuk melihat
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Uji coba diterapkan di kelas 1X
B SMP Negeri 24 Bandar Lampung.
a.  Penelaahan Validitas Isi Instrumen

Tes penelitian ini menggunakan valid_itas isi_>_untuk menghitung instrumen

validitas. Penilaian dilaktiKan untuk¢'melihatkeserasian antara kisi-kisi dan

1.}

, yang digunakan dala n pemahaman
bahasa pes idik Vallda r!‘e* __:::__v-'__’:;_‘_f""” i ecahan masalah

oo,

matematis tersebut, adal qur atika di SMP N 24 ibu Suhita,

S,Pd serta 2 dosen Pendidikan matematika di UIN Raden Intan ibu Rany

Widyastuti, M.Pd dan Indah Resti Ayuningtyas,M.Si. Rangkuman dari saran yang

diberikan oleh ketiga pakar dapat dilihat sebagai tersebut:

1)  Soal no 1 tidak bisa digunakan karena tidak memenuhi indikator pemecahan
masalah matematis dan disarankan untuk mengganti soal.

2)  Memperbaiki cara pengecekan kembali pada kunci jawaban soal.

3)  Membuat cerita dalam soal yang lebih kreatif lagi dan menghubungkan

dengan kehidupan sehari-hari agar lebih menarik.
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Setelah mengikuti saran para pakar lalu direvisi, butir soal instrumen penelitian
kembali divalidasi oleh para pakar. Melihat dari seluruh kriteria penelaahan yang
telah terpenuhi, maka instrumen tes pemecahan masalah matematis ini valid
ditelaah dari validitas isi. Lembar validasi dapat dilihat pada Lampiran.
Perhitungan validitas tersebut dapat diliat pada lampiran 10, kemudian

perhitungan tersebut dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Validitas Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Validitas

No | Item soal Fxy Itabel Keterangan
1 | Soal 1 0,524 0,338 Valid
2 | Soal 2 0,663 10,338, Valid
3 | Soal 3 £ | 0582, U FR0,3380 Valid
4 |Soal4y. | 1083 " 10338 4 |Valid
5 LSoal5 .7 [0311 0,338 1 | | Tidak valid
6 lid

Validitas item soal tes-Ke

pemecahan masalah
matematis terdapat 6 s 1 item yang tergolong tidak
valid (ryy < 0,338) yaitu soal nomor 5. Melihat dari kriterian validitas item soal
yang akan dipakai untuk mengambil data maka soal yang nomor 5 tidak dipakai
karena item soal tidak dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis, sehingga tidak dapat diujikan kepada sampel penelitian dengan
membuang item soal tersebut. Item soal yang dipakai pada penelitian ini yaitu
item soal 1, 2, 3, 4, dan 6.
b. Tingkat Kesukaran

Uji selanjutnya dilakukan uji tingkat kesukaran, uji dilakukan untuk

menganalisis soal-soal tes pemecahan masalah matematis bersadarkan tingkat



62

kesulitannya, apakah soal tersebut dikelompokan sukar, sedang dan mudah.
Perhitungan tingkat kesukaran soal tersebut terdapat pada lampiran 11, kemudian
perhitungan diambil intinya di dirangkum pada Tabel berikut:

Tabel 4.3
Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Tingkat Kesukaran
No 1 2 3 4 5 6
TK 0.650 0.713 0.290 0.516 | 0.619 0.519
Kriteria Sedang Mudah Sukar | Sedang | Sedang | Sedang

Hasil perhitungan tingkat kesukaran 6 butir tes terhadat 1 butir soal yang

tergolong sukar (tingkat kesukaran < 0,30) yaitu nomor 3, terdapat 4 butir soal

yang tergolong sedang ( 0,30 <'tingkat kesukaran < 0,70) yaitu nomor 1,4,5, dan

6, terdapat 1 butf;i\r__\sioal' tergdlong (tingkat kesukaran =0,70)\

Butir soa

c. DayaPembeda

Uji daya beda dilakukan untuk me

L

)

digunakan 25%

e

ini soal'di,gunakan semua.

al sukar, 50% soal

'
|

mudah yaitu nomor 2.

5% soal mudah

ngkaji sejauh mana instrumen soal dapat

membedakan peserta didik yang telah memahami materi dan peserta didik yang
belum memahami materi. Perhitungan daya pembeda tersebut dapat diliat pada

lampiran 12, kemudian perhitungan dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Daya Pembeda Soal
No 1 2 3 4 5 6
Dp 0.212 0.213 0.231 0.406 0.150 0.338
Kriterian Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek | Cukup
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Berdasarkan dari hasil perhitungan daya pembeda butir soal tes menyatakan
terdapat satu item soal yang tergolong kelompok soal jelek (0,00 < DP < 0,20),
terdapat pada nomor 1. Lima item soal yang tergolong kelompok soal cukup (0,20
< DP < 0,40), terdapat padanomor 2, 3, 4, 5, dan 6. Soal nomor satu tidak
digunakan karena tidak dapat membedakan kemampuan peserta didik yang telah

paham atau tidak paham terhadap materi, dan butir soal yang lain digunkan.

d. Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, uji tingkat kesukaran dan daya
pembeda selanjutnya butir soal ‘diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian
reliabilitas adalah untuk, mengetahw konSIstenS| dari mstrument sebagai alat ukur,
sehingga |nstru|‘ment dapat dlpercaya Perhltungan reabllltas soal dapat dilihat

03, Berdasarkaﬂ lJNa rellablln;as

Tes dikatakan ii a"memlllkl reliabilitas lebiff"c

0,70 maka dapat disiM@l reliabilitas yang memiliki

konsistensi dari serangkaian alat ukur, maka instrumen soal dapat digunakan

nilai r;1 = 0,79.

arena ri1 = 0.79 >

dirangkum dalam Tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel. 4.5
Uji Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda
No Validitas Tingkat Kesukaran | Daya Pembeda | Keterangan
1 Valid Cukup Sedang Digunakan
2 Valid Cukup Mudah Digunakan
3 Valid Cukup Sukar Digunakan
4 Valid Cukup Sedang Digunakan
5 Tidak Valid Jelek Sedang Tidak Digunakan
6 Valid Cukup Sedang Digunakan
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Berdasarkan tabel perhitungan Tabel 4.5, maka dari 6 butir soal yang diuji
cobakan penulis mengambil 5 butir soal yang telah memenuhi validitas, tingkat
kesukaran, daya beda dan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini.

B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Data Amatan
a. Angket Motivasi Belajar

Data dari motivasi belajar matematik peserta didik didapat dari perhitungana
analisis angket yang diberikan kepada peserta didik. Berdasarkan data tersebut
dikelompokan peserta didik dalam tiga kelompok kategori motivasi belajar untuk

kelas eksperimen dan kelas kon_trol terdapat _pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.64

Ekperimen 1
Ekperimen 2 82,
Kontrol 81,40 ‘

Berdasarkan hasil perhitungan, kelas eksperimen 1 terdapat nilai rata-rata
85,93 dan diperoleh simpangan baku adalah 6,38. Sehingga untuk skor > 92,33
dikelompokan tinggi yaitu terdapat 5 peserta didik yang dikelompok tinggi, 79,55
< skor < 92,31 dikelompokan sedang yaitu terdapat 20 peserta didik yang
dikelompokan sedang dan skor < 79,55 dikelompokan rendah yaitu terdapat 7
peserta didik yang dikelompokan rendah.

Kelas eksperimen 2 terdapat nilai rata-rata 82,43 dan simpangan bakunya

adalah 5,32. Sehingga untuk skor >87,76 dikelompokan tinggi yaitu terdapat 5
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peserta didik yang dikelompokan tinggi, 77,10 < skor < 87,76 dikelompokan
sedang yaitu terdapat 22 peserta didik yang dikelompokan sedang dan skor <
70,77 dikelompokan rendah yaitu terdapat 5 peserta didik yang dikelompokan
rendah.

Ketiga untuk kelas kontrol terdapat nilai rata-rata 81,4 dan simpangan
bakunya adalah 5,78. Sehingga untuk skor > 87,19 dikelompokan tinggi yaitu
terdapat 4 peserta didik yang dikelompokankan tinggi, 75,62 < skor < 87,19
dikelompokan sedang yaitu terdapat 22 peserta didik yang dikelompkan sedang
dan skor < 75,62 dikelompokan rendah yaitu terdapat 6 peserta didik yang
dikelompokan rendah

b.  Kemampuan | Pemecahan Masalah Matematlk
[ |

'bll\ setelah pr pembelgjaran berlang,sun
A
yalt@ kubuspan 4 Eetelah tes ke
masalah didapat data mw dari kelas kontrol, didapat

nilai tertinggi (x,,qxs) dan dicari rata-rata (x) median (M¢), modus (M,) serta

Dat materi bangun

ruang sisi puan pemecahan

ukuran variansi kelompok meliputi jangkauan (R) dan simpangan baku (s) yang
dapat dirangkum pada Tabel seperti berikut ini:
Tabel 4.7

Deskripsi Data Amatan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Peserta Didik Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas Xmaks Xmaks X M, M, R SD
Eksperimen 1 86 50 73,209 69 68 36 8,831
Eksperimen 2 84 58 69,769 68 66 26 6,86

Kontrol 78 56 65,878 63 60 22 6,36
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.6 dapat dianalisis dari
rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada keles eksperimen 1 mengunakan
model pembelajaran multipel representasi berbatu APL lebih baik di bandingkan

model pembelajaran lainnya.

C. Uji Prasyarat

Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas pada soal
pemecahan masalah matematis yang akan di ujicobakan. Sebelum uji hipotesis
dilakukan harus uji uji prasyarat terlebih dahulu.

1.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksaakan, untuk melihat da\tq bersifat normal atau tidak,

Hasil U'i Normalitas

Kelompok Lobs Lo.0s:n Keputusan Kesimpulan
Eksperimen 1(A;) 0.114 0.156 Ho diterima Normal
Eksperimen 2 (A) 0.150 0.156 Ho diterima Normal
Kontrol (A3) 0,156 0.156 Ho diterima Normal
Motivasi Belajar Tinggi | 0,166 0,255 Ho diterima Normal
Motivasi Belajar Sedang | 0,080 0,109 Ho diterima Normal
Motivasi Belajar Rendah | 0,091 0,203 Ho diterima Normal

Berdasarkan Tabel 4.7, untuk masing-masing kelompok, nilai Lqps lebih dari
Loos:n dan tidak terletak pada daerah kritis sehingga Ho diterima. Hal ini berarti

bahwa masing-masing kelompok, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi




67

normal. Perhitungan uji normalitas terhadap data prestasi belajar matematika
selengkapnya terlampir pada Lampiran 19.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi terhadap data pemecahan masalah matematis dan
motivasi belajar dilakukan menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikansi

0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas disajikan pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Homogenitas Pada Data Prestasi Belajar Matematika
Sampel K xXZps xglos:k_l Keputusan | Kesimpulan
Model Pembelajaran 3 |3.789 5,991 Ho diterima | Homogen
Motivasi Belajar 3 1,996 5,991 Ho diterima | Homogen

Berdasarkan Tabel 4.9, didapat bahwa-.luntuk-'\pppulasi model pembelajaran
dan motivasi ﬁélajq_r_, darikeduanya memiliki nltalxgbs lebih kecil dari

AR La e

dan motivasi bela i aI ini berarti el mempunyai variansi

yang homogen. Perhltunganh‘\‘ho' ' ﬂas terhadap data prestasi belajar

selengkapnya terlampir pada Lampiran 20.

| pembelajaran

D. Uji Hipotesis
1. Analisis Variansi Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama

Menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dapat di lihat rangkuman analisis
perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama disajikan pada Tabel

4.10 berikut:
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Tabel 4.10
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama
Sumber JK dK RK | Fhitung | Fraver | Keterangan

Model Pembelajaran(A) | 360,52 2 |180,26 | 9,752 | 3,101 | Hoaditolak

Motivasi Belajar(B) 221,80 2 |110,90 | 5,894 | 3,101 | Hyg ditolak

Interaksi (AB) 32,04 4 18,01 0,426 | 2,476 | Hoapditerima
Galat 287855 | 87
Total 349293 | 96

Perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 21. Berdasarkan hasil perhitungan seperti tertera pada
Tabel 4.10 tersebut dapat disimpulkan bahwa:

a. Hoaditolak karena nilai F; =.9.752 lebih dari Fiupe = 3,101 dan terletak

didaerah kritis. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antar

model pembelajaran multlpel representa3| berbantu APL model pembelajaran

didaerah Kkritis. Dapat dsj\hlpu\kaW:erdapat perbedaan pengaruh antar

motivasi belajar kelompok ggﬁ', sedang dan rendah.

c. Hoag diterima karena nilai Fa, = 0.426 kurang dari Fpe = 2,476 dan tidak
terletak didaerah kritis. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran dan motivasi belajar.

Berdasarkan hasil perhitungan uji analisis variansi dua jalan diperoleh
bahwa Hpa dan Hgg ditolak, karena memiliki tiga kelompok maka untuk
perhitungan antar baris dan kolom diperlukan uji lanjutan dengan mengunakan uji

komparasi ganda mengunakan metode scheffe.
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Uji lanjut yang digunakan yaitu uji komparasi ganda, karena ingin melihat

dua jalan dengan sel tak sama :

manakah yang secara tepat memberikan pengaruh yang sangat signifikan maka
dilakukan uji komparasi ganda ini. Tabel 4.11 menunjukan rerata masing-masing
kelas eksperimen dan kontrol terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis, karena sel yang digunakan pada uji komparasi ganda lanjutan anava

Tabel 4.11
Rerata Masing-masing Sel
Model Motivasi Belajar Rataan
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah Marginal
Eksperimen A m82 = 70.2 h 67.428 73.209
79204 68908 69.769

Eksperimen,B

A 612

65.878

Konvensional |

ditolak, sehingga diperlukan uji lanjut untuk mengetahui model pembelajaran

manakah yang menciptakan kemampuan pemecahan masalah matematis

yanglebih baik. Uji lanjut setelah anava menggunakan metode Scheffe’. Tabel 4.12

6‘21.6'36_;

merupakan hasil perhitungan uji komparasi ganda.

Tabel 4.12

Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Baris

No. Ho Fhitung Fo.05:2:n Keputusan Uji
1 U= Uy 6.610 3,091 H, ditolak
2 U= U3 30.025 3,091 H, ditolak
3 Us= Us 8.458 3,091 Hoditolak
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Perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada Lampiran 22. Berdasarkan hasil
uji komparasi rerata antar baris pada masing-masing model pembelajaran dengan
taraf signifikansi 0,05 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1). Pada Ho: p;= u, ditolak berarti terdapat perbedaan kemampuan

pemecahan masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar antara

siswa yang mendapat model pembelajaran multipel representasi berbantu

APL dan Multipel Representasi. Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat

bahwa rerata marginal kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik yang mendapat model pembelajaran multipel representasi berbantu

APL lebih besar dibandingkan rerata marginal kemampuan pemecahan

masalah matematls peserta dldjk yang mendapar model pembelajaran
|, ,I

i"-.epresenta3| ﬁklan t d| Simpula
peme masalah “matem a peserta didﬂ( y

pembelajaran mm' \ntg;@PL lebih baik dibandingkan

prestasi belajar siswa yang mendapat model pembelajaran multipel

a kemampuan

endapat model

representasi.

2).Pada Ho : wu;= p3 ditolak, berarti terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar antara
siswa yang mendapat model pembelajaran multipel representasi berbantu
APL dan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan Tabel 4.12 dapat
dilihat bahwa rerata marginal kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang mendapat model pembelajaran multipel representasi

berbantu APL lebih besar dibandingkan rerata marginal kemampuan



71

pemecahan masalah matematis peserta didik yang mendapat model
pembelajaran konvensional. Demikian, dapat di simpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mendapat
model pembelajaran multipel representasi berbantu APL lebih baik
dibandingkan prestasi belajar siswa yang mendapat model pembelajaran
konvensional.

3). Pada Hy : u, = usditerima, berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar antara
peserta didik yang mendapat model pembelajaran multipel representasi dan
model pembelajaran konvensmnal Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat

bahwa rerata marglnal kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

[
| |

mendapat mo i! pembelajaran multlpel re'
diban an dé“ngan rerata arglna kema. puan

matematis peserwam:g\\r/myd@ pembelajaran konvensional.

Demikian, dapat disimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah

did asi, lebih besar

ecahan masalah

matematis peserta didik yang mendapat model pembelajaran multipel
representasi lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang mendapat model pembelajaran konvensional.

b. Komparasi Ganda Antar Kolom

Hasil perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa Hog
ditolak, sehingga dilakukan uji lanjut untuk melihat peserta didik yang memiliki
motivasi belajar manakah yang memiliki prestasi belajar lebih baik dibanding

yang lain. Kesimpulan hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom
No. Ho Fhitung Fo.05:2:n Keputusan Uji
1 U= Uy 46,94 3,091 Ho ditolak
2 U= g 73,199 6,091 Ho ditolak
3 Up= Us 15,269 6,091 Ho ditolak

hasil

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23. Berdasarkan

uji komparasi rerata antar kolom pada masing-masing tipe motivasi belajar,

dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

Pada Ho : wu;= w,ditolak, berarti terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar antara
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar
sedang. Berdasarkan Tabel 413 dapat dilihat bahwa rerata marginal

kemampiian_ pemecahan masalah matematls peserta didik dengan tipe
I, |

bélajar tlngiz ih A;ar dlbandmg' rata marginal

n pemecahan masalah matematls a didik dengan
/"

kemampuan ms@q/g/

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan motivasi

diperoleh simpulan bahwa

tinggi lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dengan motivasi sedang.

Pada Ho : wuy= upsditolak, berarti terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar antara
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar
rendah. Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rerata marginal
kemampuan pemecahan masalah matematis matematis peserta didik

dengan tipe motivasi belajar tinggi lebih besar dibandingkan rerata
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marginal kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan
kemampuan motivasi rendah. Demikian, diperoleh simpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan motivasi
tinggi lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dengan motivasi rendah.

3) Pada Hy : u,= ugditolak, berarti terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi bangun ruang sisi datar antara
peserta didik yang memiliki motivasi belajar sedang dan motivasi belajar
rendah. Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rerata marginal
kemampuan pemecahan masalah matematls peserta didik dengan tipe

motivasis, belajar sedang Ieblh besar dlbandlngkan rerata marginal
| / |

uan pemeca i masal matematls p
kem an’ rfroj;lva5| ren m|k|an__g-;."

kemampuan pe@%@e

&\,/

didik dengan
simpulan bahwa
serta didik dengan motivasi
sedang lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dengan motivasi rendah.
E. Pembahasan Hasil Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, berikut adalah
penjelasan dari ketiga hipotesis penelitian.
1.  Hasil Analisis Terhadap Hipotesis Pertama (Hoa)
Hasil data amatan analisis variansi dua jalan dengan sel F;,pe; tak sama
didapat nilai F; = 9,752 yang lebih besar dari nilai F;,p; = 3,101. Oleh karena itu

Hoa ditolak, yang bermakna terdapat pengaruh antar masing-masing kelompok
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model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik, sehingga terdapat pengaruh prestasi belajar yang signifikan antara siswa
yang mendapat model pembelajaran multipel representasi berbantu APL, model
multipel representasi, dan model pembelajaran konvesional. Melihat dari hasil uji
komparasi ganda rata-rata masing-masing sel pada model pembelajaran, diperoleh
kesimpulan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
mendapatkan model pembelajaran multipel representasi berbantu APL lebih baik
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan mengunakan
model pembelajaran multipel -representasi maupun model pembelajaran
konvesional.

Hasil ini telah _sésu_éli"d_en'gan-'-hipOtesiS yang tel'"a_h___gj-r.ymuskan sebelumnya.

[ =

Hasil pe o !n -nga relevan enj: p elltlanseb—' | \ ) dilakukan oleh
Aris (2018 Ah‘gj@mjni‘(?h go]&akzq@ : Jya'm ghasilkan bahwa

model pembelajaran W_en asi

peserta didik tidak hanya pada pelajaran matematika tetapi pada pelajaran sain

enaikan hasil prestasi belajar

lainnya seperti fisiki dan kimia serta lebih baik dari model pembelajaran
konvensional.

Melihat sejauh ini mengenai tiga model pembelajaran yang digunakan pada
penelitian ini, diketahui model pembelajaran multipel representasi berbantu APL
memberikan hasil pembelajaran lebih baik di karenakan pada saat proses
pembelajaran di kelas peserta didik lebih berperan aktif dan antusias saat proses
pembelajaran mengunakan media yang nyata dan powerpoint. Hasil ini juga telah

sesui dengan dugaan sebelumnya. Penggunaan powerpoint membuat peseta didik
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yang selama ini kesulitan memahami bangun ruang isi datar bisa terbantu dengan
powerpoint dan alat peraga yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Powerpoint
dan alat peraga ini dapat memvisualisasikan bentuk bangun ruang sisi datar
dengan baik dan bisa membuka bangun tersebut sehingga membentuk jaring-
jaring masing-masing bangun banyak lagi kelebihan yang lain.

2. Hasil Analisis Terhadap Hipotesis Kedua (Hog)

Hasil data amatan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didapat
nilai Hog = 5,894 yang lebih besar dari nilai F;qp.; = 3,101. Oleh karena itu Hog
ditolak, yang bermakna terdapat pengaruh antar masing-masing motivasi belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Melihat dari

hasil uji komparasi ganda antar kolom pada masmg masmg motivasi belajar,
I,_ L

kemampuan pemecahan Iiasalah mat ta didik dengan
motivasi b tlnggl Ieb|h al |an mgka:_j__-v--_ en serta didik yang

memiliki motivasi belaj an re;

peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi memiliki kemauan tekat yang

diperole

I mungkin disebabkan karena

lebih besar dari pada peserta didik yang memiliki kemau sedang dan rendah.
Dugaan sebelunya ternyata sesuai dengan hasil Hipotesis kedua yaitu
terdapat pengaruh motivasi belajar kelompok tinggi, sedang dan rendah yang ada
pada peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang
mengunakan model pembelajaran multipel representasi berbantu APL, model
pembelajaran multipel representasi, dan model pembelajaran konvensional yang
dirancang dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan maka didapatkan

perbedaan signifikan antara kelompok motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar
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sedang serta kelompok motivasi belajar tinggi, kelompok motivasi sedang dan
kelompok motivasi rendah.

Selaras dengan dugaan awal sebelumnya kepada peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih baik di dalam proses pembelajaran dan
mengikuti pembelajaran. Penelitian ini juga relefan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Doyan (2018), Indaryati (2015), dan Fajria (2018) masih
banyak lainnya.

3. Hasil Analisis Terhadap Hipotesis Ketiga (Hoag)

Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh

nilai Hoag = 0.242 yang kurang dari nilai Ftabel = 2,476. Oleh karena itu,Hoag

diterima. Hal inj berartl bahwa tldak terdapat |nterak3| antara model pembelajaran
| ,I

dan motivasi Ia_jarterhadap keEa j:Janiemecahan

ri pefbandmgan antar Sel pada kolém ya

interaksi memberikan mw WK perbedaan masing-masing

motivasi belajar untuk setiap model pembelajaran sama dengan karakteristik

ma, tidak adanya

rerata marginal perbedaan motivasi belajar. Secara rinci dapat disimpulkan bahwa
pada masing-masing kategori motivasi belajar, penerapan model pembelajaran
multipel representasi berbantu APL menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan penerapan model pembelajaran multipel representasi dan model
pembelajaran konvensional.
F. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan saat penelitian banyak di pengaruhi dari beberapa faktor salah

satunya fasilitas saat penelitian berlangsung tidak semua kelas ada proyektor
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keterbatasan penelitian lainnya saat dalam proses pembelajaran dan mengerjakan
soal masih ada peserta didik yang tidak bersungguh-sungguh mengerjakan soal
pemecahan masalah bahkan ada dari peserta didik mengerjakan soal berdiskusi
dengan peserta didik lainnya. Masih banyak keterbatasan yang termasuk proses
penelitian yang kurang lama diharapkan untuk kedepannya jika dijadika referensi

jangan sampai terjadi salah penafsiran .




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pemaparan yang dijelaskan sbelumnya

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh medel pembelajaran multipel
representasi berbantu APL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari motivasi belajar peserta didik di SMP N 24 Bandar Lampung.
Berikut penjelasannya :

1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran multipel representasi
berbantu AP__L',"- __m_od'_el-\- ,pembel‘a’j"ar_an ..-"\r'qultipel representasi, dan
konvens[f; A )

ara, multige! hSlﬂﬁer_b_ahtu APL "

ultipel  representasi;”

= o

'I_jg'erhadab kemafﬁ‘fiﬂan pemecahan_f' masalah matematis. Model

aik dari model

nvensional. Model

aik dari model pembelajaran
konvensional.

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Peserta didik
dengan motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang lebih baik dibandingkan dengan motivasi belajar sedang dan rendah.
Motivasi belajar sedanglebih baik dari pada model pembelajaran rendah.

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran multipel representasi

berbantu APL, model pembelajaran multipel representasi, konvensional
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dan motivasi belajar ( rendah, sedang, tinggi ) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis.
B. Saran
1. Kepada Pendidik
Model pembelajaran multipel representasi berbantu APL dapat digunakan
sebagai salah satu referensensi model yang diterapkan dalam pembelajaran
matematika karena pembelajaran multipel representasi berbantu APL (alat peraga,
powerpoint , lembar Kkerja siswa) yang ditunjang dengan media yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik belajar dengan tampilan powerpoint yang
menarik membuat mereka tida__k jenuh dala[r) proses pembelajaran. Agar peserta

didik lebih aktif_f\.,_xdﬁan"' dapeit 3-.n'1'én‘géksp]ora5i' Ipé'mbeléj_a__r_gia..,_lmatematika sehingga

tari dan men uial mateEi tika.
N "':\_\

2. Kep e_IanJ

Kepada peneliti lai etode pembelajaran multipel
representasi dapat menerapkannya pada pokok bahasan lain dan dengan jangka
waktu yang lebih lama. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini waktu yang
digunakan oleh peneliti cukup singkat sehingga peneliti kurang mengetahui

apakah ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep

matematis peserta didik dalam proses pembelajaran matematika.
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